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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 
latin dapatdilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T T ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S Se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع




 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun N En ن
 Wawu W We و
 ha H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ
 ya‟ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas 
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal 
tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
















Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakatdan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya Ai a dan i ي َ    




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 
dan huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 / ا ,َ    
 ي
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya i i dan garis di ي َ    
atas 




u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah  yang 




adalah. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 
transliterasinya adalah. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasinya dengan. 
5. Syaddah (Tasydid) 
 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  َ́   ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan  huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah,Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan 
didahului oleh huruf kasrah(¸ ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah. 
6. Kata Sandang 
 
 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 
ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al- 
Qur‟an), sunnah, khusus, dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 
utuh. 
9. Lafz al-Jalalah ( لله  (ا
 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a- 
ljalalah,ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 
10. Huruf Kapital 
 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 




Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari 
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembingkaian dan mengkaji lebih 
lanjut penerapan jurnalisme bencana pada pemberitaan peristiwa bencana gempa Lombok 
oleh Sindonews.com. 
Objek pada penelitian ini yaitu sembilan (9) berita terkait gempa Lombok yang 
dipublikasikan oleh portal berita Sindonews.com yang terbit secara online sejak 30 Juli 
2018 sampai dengan 30 Agustus 2018. Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif 
kualitatif untuk mendapatkan dan menggambarkan hasil penelitian yang bersifat 
mendalam terhadap isu yang diteliti. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
framing model W. A. Gamson dan A. Modigliani dengan menganalisis rumusan 
konstruksionis berita. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Pembingkaian berita yang dilakukan 
oleh sindonews.com dengan menggunakan analisis framing W.A Gamson dan A. 
Modigliani tidak dapat dianalisis secara penuh. Sebab pada beberapa berita, peneliti tidak 
menemukan beberapa elemen framing tertentu. Namun secara keseluruhan, peneliti dapat 
mengidentifikasi pembingkaian berita oleh sindonews.com berdasarkan kerangka analisis 
tersebut. Sesungguhnya, berita sindonews.com telah menyajikan banyka informasi 
berupa data yang menggambarkan terkait dampak gempa dan perkembangan penanganan 
pasca gempa secara cepat dan akurat. 2) Praktik Jurnalisme bencana oada sembilan berita 
penelitian juga dinilai masih belum berspektif jurnalisme bencana yang baik atau ideal. 
Peneliti masih minim menemukan informasi atau edukasi terkait mitigasi bencana yang 
dapat dilakukan jika bencana susulan terjadi kembali sebagaimana disebutkan pada 
beberapa berita, yang dapat menjadi informasi dan edukasi sehingga pembaca dari 
berbagai kalangan dapat belajar dan mengingat kembali terkait mitigasi bencana. Sebab, 
pada dasarnya mitigasi bencana adalah materi atau wacana yang oenting untuk diangkat 
dan dihadirkan dalam penerapan jurnalisme bencana. 
Penelitian ini seyogyanya memberi implikasi positif bagi berbagai pihak terkait, 
terutama dalam peningkatan kualitas penerapan jurnalisme bencana. Berbagai pihak 
terkait, teruatama pihak media, sebaiknya melakukan evaluasi perbaikan kualitas 
pemberitaan dan jurnalis guna mempertahankan marwah media yang mempunyai banyak 
peranan penting bagi masyarakat. Penelitian ini juga dapat memberi sumbangsih dalam 








A. Latar belakang 
 
Media massa terus berkembang dan dinamis dalam setiap sendi kehidupan 
masyarakat, dari media cetak sampai media elektronik yang diikuti juga dengan 
kehadiran media online. Pertumbuhan media itu membuat persaingan antar media 
massa untuk meningkatkan oplah atau rating medianya dengan penyajian berita yang 
menarik dibaca oleh masyarakat. Hingga tidak ada peristiwa ditengah masyarakat 
yang luput dari soritan medio massa, baik peristiwa yang menggelitik maupun yang 
menguras emosi humanis. Semua realitas tersebut tersebut dikonstruksi hingga hadir 
menjadi berita yang mempunyai nilai jual di mata publik. 
Tidak jarang dalam persaingan antar media massa, media mengkonstruksi 
realitas dengan berbagai cara pengemasan (packaging) berita yang menerobos hak- 
hak masyarakat dalam menerima informasi. Persaingan juga terkadang menyebabkan 
media massa melupakan etika dan tanggung jawab sosialnya kepada masyarakat. Hal 
demikian bisa dikatakan, media massa melupakan hak individu yang terdapat dalam 
etika berkomunikasi di media massa. 
Setiap realitas yang dikonstruksikan menjadi sebuah wacana ditengah 
masyarakat, media massa selalu berlindung dibawah suatu istilah yang bernama 
“kebebasan pers”. Namun bukan berarti hakikat dari istilah itu berarti pers bebas 
melakukan peliputan, mengemas pesan, hingga memberitakan atau 
menginformasikannya sesuai keinginan media massa. Kebebasan yang dimaksud 
dalam istilah ini adalah kebebasan yang tetap mempunyai tanggung jawab sosial 
kepada masyarakat. Ketika kebebasan pers tidak disertai dengan tanggung jawab, 
maka hak masyarakat sebagai komunikan telah diabaikan oleh media. 
Media muncul sebagai kelas baru ditengah masyarakat yang memposisikan 
dirinya sebagai “anjing penjaga” (watch dog). Namun baik secara sadar maupun 









Tujuh dosa media menurut Paul Johnso adalah (1) distorsi informasi, (2) dramatisasi 
fakta, (3) mengganggu privasi, (4) pembunuhan karakter (character assassination), 




Beberapa waktu belakangan ini, peran media sebagai “anjing penjaga” (watch 
dog) semakin terdengar gonggongannya. Hal itu karena banyaknya bencana yang 
melanda dunia, khususnya di Indonesia, menyuguhkan peristiwa hangat dan 
sensasional tanpa perlu dicari oleh media. Indonesia dikepung oleh tiga lempeng 
tektonik dunia dan dilalui jalur „Cincin Api Pasifik” (jalur rangkaian gunung api aktif 
di dunia). Arif menyebutkan cincin api pasifik membentang di antara subduksi 
maupun pemisahan pemisahan lempeng pasifik dengan lempeng Indo-Australia, 
lempeng Eurasia, lempeng Amerika Utara, dan lempeng Nazca yang bertabrakan 
dengan lempeng Amerika Selatan. Lempengan ini membentang mulai dari pantai 
barat Amerika selatan, berlanjut ke pantai barat Amerika Utara, melingkar ke 
Kanada, Semenanjung Kamchatka, Jepang, Indonesia, Selandia Baru, dan kepulauan 
di Pasifik Selatan. Selain itu Indonesia memiliki 240 buah gunung api yang hampir 
70 diantaranya masih aktif dan tsunami dahsyat.
2
 
Suguhan kondisi Indonesia yang seperti ini, media tinggal mewacanakan peristiwa tersebut dengan 
konstruksinya hingga menjadi berita yang bernilai jual tinggi. Pekerjaan ini tidak sulit dan juga 
tidak mudah mengingat bencana merupakan peristiwa yang selalu ditakuti, namun mampu 
menyentuh emosi manusia. Gambaran tentang tangisan, rintihan, jeritan, kesedihan, darah, dan 
mayat sangat identik untuk memancing empati dan sisi humanis pemirsa atau pembaca. 
Gambaran itulah yang dimanfaatkan oleh media massa dalam menyajikan berita bencana alam 




 Idri Shaffat, kebebasan, Tanggung Jawab, dan Penyimpangan Pers, (Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2008), h. 107. 
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Realitas bencana yang banyak terjadi juga menimbulkan peran baru yang 
marak dilakoni media massa, yaitu sebagai pengumpul dan penyalur bantuan. Peran 
baru itu ditakutkan akan mampu mengabaian fungsi to educate dari media massa 
dalam menggali penalaran objektif dan kritis dari pembaca atau audience karena 
berita yang disajikan hanya untuk kepentingan mengumpulkan dana. John H. 
Macmanus mensinyalir media massa di negara berkembang yang baru menikmati 
kebebasan akan cenderung menganut logika komersial. Berita yang disajikan dalam 
hal ini diberlakukan sebagai menu yang dipasarkan. Ketika menu itu sudah dianggap 
membosankan, makasecepatnya akan diganti dengan menu baru.
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Randolf S. David, professor sosiologi dari Universitas Filipina, menilai 
masalah utama jurnalis dan media pasca bencana bukan pada penggalian data 
penyaluran bantuan atau recovery lapangan, tetapi dalam mengolah data itu menjadi 
berita. Berita yang disajikan masih menggunakan pendekatan mengkriminalkan 
korban. Tentunya tidak meninggalkan aspek darah, mayat, jerita kekerasan, serta 
kepanikan korban dalam berita itu. Hal itu Nampak dari pengunaan frame kuasi 
kultural (sebab akibat) dalam pengemasan kriminal yang kemudian diterapkan pula 
untuk pemberitaan peristiwa bencana.
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Peristiwa bencana gempa dan tsunami merupakan salah satu potret bencana 
alam serta sosial yang selalu meneror Indonesia. Ketika peristiwa bencana tersebut 
muncul dipermukaan, media massa secara euphoria memberitakannya dengan 
gambar (show picture) serta mengeksploitasi momen keterkejutan (shock moment) 
dari korban. Namun ketika penderitaan bencana masih membalut korban, media udah 
berpaling kepada bencana atau wacana lain yang tidak kalah panasnya. Meskipun ada 




John H. Macmanus dalam Masduki, Wajah Ganda Media Massa dalam Advokasi Bencana 
Alam dalam Widyanta AB, dkk, Ricuh di tanah Gempa (Yogyakarta: Cindelaras Pustaka Rakyat 
Cerdas, 2007), h.240. 
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Randolf S David Macmanus dalam Masduki, Wajah Ganda Media Massa dalam Advokasi 
Bencana Alam dalam Widyanta AB, dkk, Ricuh di tanah Gempa (Yogyakarta: Cindelaras Pustaka 







pada halaman belakang. Hingga membuat peristiwa itu menguap begitu saja 
bersamaan dengan beralihnya perhatian audience kepada isu dan peristiwa lain. 
Sindonews.com pada posisinya sebagai media massa harian nasional tidak 
pula ketinggalan dalam memberitakan potret-potret bencana yang terjadi. Terlebih 
lagi mengenai peristiwa bencana gempa dan tsunami yang selalu menjadi terror bagi 
masyarakat. Sajian berita yang dihadirkan media online Sindonews.com selalu berita 
terbaru, terhangat, tercepat, termenarik, dan terlengkap mengenai bencana tersebut. 
Lebih dari itu Sindonews.com mempunyai peran baru sebagai penyalur bantuan 
kemanusiaan bagi korban bencana. 
Jurnalisme bencana dalam konstruksi pemberitaan ini sangat menarik untuk 
diteliti karena semakin banyaknya bencana alam dan sosial yang melanda dunia, 
khusunya Indonesia. Namun di Indonesia, jurnalisme yang mengangkat realitas 
bencana (Jurnalisme Bencana) ini dalam penerapannya justru belum berkembang di 
kalangan media massa ataupun secara keilmuan. Dalam catatan Ahmd Arif 
menyebutkan pendidikan meliput bencana hampir tidak ada di Indonesia. Media- 
media di Indonesia juga belum memiliki standar operasional yang jelas untuk meliput 
bencana. Akibatnya, wacana tentang peristiwa bencana tidak pernah menjadi arus 
utama di kalangan media massa Indonesia. Bencana selalu saja dilaporkan setelah 
terjadi, sangat jarang yang menyoroti perihal mitigasi dan pendidikan bencana. 
Ketidaksiapan media massa dalam peliputan bencana ini menjadikan jurnalisme 
bencana dalam penyajiannya cenderung meraba-raba.
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Oleh karena itu, jurnalisme bencana dalam pemberitaan gempa Lombok 
memerlukan kajian secra lebih mendalam dengan menggunakan analisis teks media. 
Dalam analisis teks media, peneliti lebih memilih analisis framing sebagai pisau 
tajam yang akan mengungkapkan bingkai pemberitaan media dalam hal ini 
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B. Fokus Penelitian dan Deskriptif Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian ini adalah mengetahui penggambaran jurnalisme bencana 
dan media dalam membingkai setiap pemberitaan peristiwa bencana. Pemberitaan 
yang dipantau dan dikumpulkan ialah pada saat gempa, pasca gempa dan masa 
pemulihan pasca gempa. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan analisis 
framing yang dimana analisis ini sering digunakan untuk pendekatan suatu media. 
Analisis framing yang digunakan adalah metode dari William A Gamson yang 
menurutnya wacana media adalah elemen yang penting untuk memahami dan 
mengerti pendapat umum yang berkembang atas suatu isu atau peristiwa. Gamson 
pun berpendapat bahwa dalam suatu perstiwa, framing berperan dalam megorgnisasi 
pengalaman dan petunjuk tindakan, baik secara individu maupun kolektif. 
2. Deskripsi Fokus 
Menghindari kekeliruan, kata dan istilah yang terdapat pada judul, maka 
penulis menfokuskan penelitian dalam skripsi ini, dimana judul penelitian ini adalah 
Jurnalisme Bencana dalam pemberitaan Bencana Gempa Lombok (Analisis Framing 
pada Sindonews.com edisi 29 Juli-29 Agustus 2018). 
a. Jurnalisme bencana merupakan genre baru dalam dunia jurnalistik dan sangat 
penting bagi media-media massa. Dalam penelitian ini bagaimana media massa 
memberitakan peristiwa bencana Gempa Lombok yang terjadi. 
b. Bencana alam ialah suatu peristiwa yang dapat mengakibatkan dampak besar 
bagi populasi manusia, bancana dapat berupa kebakaran, badai, tanah longsor, 
gempa bumi, tsunami dan lain sebagainya. Bencana alam yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah Gempa Lombok. 
c. Fokus pemberitaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemberitaan pada 
portal berita Sindonews.com edisi 29 Juli-29 Agustus 2018. 
d. Sindonews.com merupakan sebuah portal web yang berisi berita dan artikel- 
artikel daring Indonesia, dan menjadi bagian dari MNC Group. Sindonews.com 







terus menerus selama 24 jam sehari dengan total readership lebih dari 10 juta 
orang. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka dapat ditarik dua rumusan masalah, 
diantaranya: 
1. Bagaimana Sindonews.com membingkai pemberitaan peristiwa bencana 
gempa Lombok 2018? 
2. Bagaimana Sindonews.com menerapkan jurnalisme bencana dalam 
pemberitaan peristiwa gempa Lombok 2018? 
D. Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu memiliki kegunaan untuk 
mengungkapkan penelitian-penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan 
dilakukan. Dalam hal in, diperhatikan pula cara penelitian-penelitian tersebut 
menjawab permasalahan dan merancang metode penelitiannya. 
Berdasarkan hasil tinjauan pustaka, terdapat dua penelitian terdahulu yang relevan 
dengan orientasi penelitian ini. Berikut penjelasannya: 
1. Analisis Framing perbedaan Pemberitaan “Gempa Besar Jepang Timur 11 
Maret 2011” Pada Yomiuri Shimbun dan Kahoku Shinpo. 
Fika Fitria, merupakan mahasiswi Program Studi Sastra Jepang Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Airlangga. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, 
menggambarkan bagaimana isu gempa dan tsunami Jepang Timur 11 Maret 2011 
diberitakan oleh dua surat kabar yang berbeda, yaitu pemberitaan isu gempa dan 
tsunami Jepang Timur Yomiuru Shimbunn selama satu minggu pertama pasca 
bencana 312 artikel dan tema yang sering diberitakan mengenai efek pasca gempa, 
seperti fasilitas umum, situasi ekonomi dan politik yang terganggu akibat gempa dan 
tsunami. Yomiuru Shimbun menitikberatkan pada berita-berita hard news karena 
sebagai surat kabar nasional di Jepang. Yomiuru ingin menyampaikan informasi- 







isu gempa dan tsunami sehingga masyarakat bisa lebih berhati-hati dan meghadapi 
situasi darurat pasca gempa dengan tenang.
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2. Kecenderungan Framing Media dalam pemberitaan Bencana Tahun 2006- 
2007. 
Wahyuni, kecenderungan umum framing media dalam pemberitaan bencana, 
pertama pada bencana yang murni disebabkan alam seperti gempa bumi Yogya dan 
Padang. Pemberitaan media lebih fokus pada penanggulangan pasca bencana. tentang 
kecelakaan transportasi, media menonjolkan bingkai konflik, etika hukum, kemauan 
dan personalisasi. Dalam kasus lumpur Lapindo, bingkai media terkait dengan 
analisis sebab melubernya lumpur, scenario penyelesaian, serta penderitaan korban. 
Secara umum, media berkutat dalam wacana tuntutan dan gugatan atas 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui pembingkaian berita bencana gempa Lombok oleh redaksi 
Sindonews.com. 
b. Mengkaji lebih lanjut penerapan jurnalisme bencana pada pemberitaan peristiwa 
bencana gempa Lombok oleh Sindonews.com. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberi masuka yang bermanfaat bagi mahasiswa 
yang ingin melakukan penelitian. Juga studi komunikasi dan informasi yang akhir- 
akhir ini mungkin banyak memperoleh kajian dari berbagai disiplin ilmu baik melalui 
kajian teoritis maupun melalui kajian riset dibidang terapan. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat mengefektifitaskan proses 
produksi untuk menjadi produk media yang dicintai masyarakat. Tidak kalah 











A. Media Massa dan Masyarakat 
Komunikasi dapat dilakukan menggunakan berbagai media sebagai alat atau 
sarana untuk menyampaikan pesan-pesan yang ingin dikomunikasikan. Seperti dalam 
komunikasi antarmanusia, saluran yang paling dominan adalah pancaindra. Begitu 
pula dengan komunikasi massa dalam bentuk cetak, elektronik, maupun online. Hal 
itu jelas dalam konsep yang disodorkan Harold D. Lasswell, komunikasi adalah siapa, 
mengatakan apa, kepada siapa, melalui saluran (media) apa, dan apa alkibatnya. 
Bencana alam yang terjadi di pelosok Indonesia akan dengan cepat diketahui 
oleh masyarakat Australia, Amerika, Afrika, dan benua lain. Semua itu bisa terjadi 
karena adanya komunikasi yang dilakukan melalui media massa (komunikasi massa), 
baik cetak, eletronik, maupun online. Mulyana menambahkan bahwa komunikasi 
massa melibatkan banyak komunikator, berlangsung melalui system bermedia dengan 
jarak fisik yang rendah (jauh), memungkinkan penggunaan satu atau dua saluran 




Adapun fungsi komunikasi massa secara teknis menurut Alexis S. Tan: 
1. Memberi informasi (to inform): Mempelajari ancaman dan peluang, memahami 
lingkungan, menguji kenyataan,meraih keputusan. 
2. Mendidik (to educated): Memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna mengfunsikan dirinya secara efektif dalam masyarakatnya, mempelajari 
nilai, tingkah laku yang cocok agar diterima dalam masyarakat. 
3. Mempersuasi (to persuade): Memberi keputusan, mengadopsi nilai, tingkah laku, 
dan aturan yang cocok agar diterima dalam masyarakatnya. 
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4. Menyenangkan dan memuaskan kebutuhan komunikan (to entertain and to 
satisfied): Menggembirakan, mengendorkan urat saraf, menghibur, dan 
mengalihkan perhatian dari masalah yang dihadapi.
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Media massa tidak mungkin berdiri tanpa didukung oleh praktisi-praktisi yang 
ahli dibidangnya masing-masin. Sebuah realitas bencana tidak langsung dapat 
menjadi berita, melainkan harus melewati proses konstruksi media yang 
bersangkutan. Nurudin menyatakan bahwa media massa tidak berdiri sendiri, tetapi 
didukung oleh tenaga gatekeeper yang bertugas mengolah informasi dalam 
komunikasi massa agar sesuai dengan misi dan visi media, khalayak sasaran, serta 
orientasi bisnis yang menyertainya.
9
 Pesan yang diolah itu kemudian secara serempak 
disalurkan kepada audience yang luas dan heterogen. Pernyataan ini merupakan salah 
satu karakteristik media massa yang disebutkan Hafied Cangara:
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1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak 
orang yang tentunya terikat oleh aturan dn kaidah tertentu media tersebut; 
2. Besifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang memungkinkan 
terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. Meskipun ada umpan balik; 
3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak karena 
memiliki kecepatan. Pergerakan yang luas dan simultan membuat informasi yang 
disampaikan diterima oleh banyak orang dari berbagai latar belakang yang 
berbeda; 
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis seperti radio, televisi, surat kabar, dan 
media online; 
5. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan dimana saja 
tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa. 




Alexis Tan dalam Nuruddin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Rajagrafindo 
Persada, 2007), h.65. 
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1. Media merupakan industri yang berubah dan berkembang yang menciptakan 
lapangan kerja, barang, dan jasa serta menghidupkan industri lain yang terkait. 
Media juga merupakan industry tersendiri yang memiliki peraturan dan norma- 
norma yang menghubungkan industri tersebut dengan masyarakat dan institusi 
social lainnya. Dipihak lain, institusi media diatur oleh masyarakat. 
2. Media massa merupakan sumber kekuatan, alat kontrol, manajemen, dan inovasi 
dalam masyarakat yang dapat didayagunakan sebagai pengganti kekuatan atau 
sumber daya lainnya. 
3. Media semakin berperan untuk menampilkan peristiwa-peristiwa kehidupan 
masyarakat, baik yang bertaraf nasional maupun internasional. 
4. Media sering kali berperan sebagai wahana pengembangan kebudayaan. Bukan 
saja dalam pengertian pengembangan bentuk seni dan symbol, tetapi juga dalam 
pengertian pengembangan tata cara, mode, gaya hidup, dan norma-norma. 
5. Media telah menjadi sumber dominan bukan saja bagi individu untuk 
memperoleh gambaran dan citra realitas sosial, tetapi juga masyarakat dan 
kelompok secara kolektif. Media juga menyuguhkan nilai-nilai dan penilaian 
normative yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.
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Bagi Ray Eldo Hiebert dkk isi media setidak-tidaknya bisa dibagi kedalam 
lima kategori, yakni ; berita dan informasi, analisis dan interpretasi, pendidikan dan 




Seperti yang dijelaskan sebelumnya, berita merupakan hasil dari realitas yang 
telah dikonstruksikan oleh media massa. Dalam pandangan Peter D Moss, berita di 
media massa merupakan konstruksi kultural, dalam melihat realitas sosia media 
menggunakan kerangka tertentu untuk memahaminya. Media melakukan seleksi atas 
realitas, mana realitas yang akan diambil dan realitas mana yang ditinggalkan juga 
media kerap memilih narasumber mana yang akan diwawancarai dan narasumber 
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mana yang tidak diwawancarai. Melalui narasinya media sering menawarkan definisi- 
definisi tertentu mengenai kehidupan manusia. Mana yang baik dan mana yang 
buruk, siapa pahlawan dan siapa penjahat, apa yang layak dan apa yang tidak layak 
untuk dilakukan seseorang. Dalam ungkapan Denis McQuail, media massa 
merupakan filter yang menyaring sebagian pengalaman dan menyoroti pengalaman 
lainnya dan sekaligus yang menghalangi kebenaran.
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Seringnya pemberitaan media massa yang menyoroti darah, tangisan, dan hal- 
hal yang sangat cepat memunculkan emosi masyarakat, justru akan membuat 
masyarakat menjadikannya sebagai pemandangan yang biasa dan sekedar hiburan. 
Namun selama ini, standar teknis dalam pekerjaan jurnalisme bergerak antara penting 
dan atau menarik bgi khalayak. Begitu pula dalam memberitakan peristiwa insidentil 
seperti bencana. Ketika permasalahan bencana yang telah terjadi belum selesai, media 
akan dengan cepat berpindah pada pemberitaan yang lebih hangat dan menaik. Hal itu 
karena peristiwa bencana yang telah terjadi tersebut dianggap sudah tidak 
memberikan hiburan lagi keoada masyarkat, sehingga tidak dapat memberikan 
keuntungan kepada media yng bersangkutan. 
Kemunculan jenis “media baru” sejak dahulu telah menjadi isu akan 
menggeser televisi dan media-media terdahulu. Kemudian muncul media massa 
online yang sedang dikembangkan saat ini karena memenui kebutuhan masyarakat 
atas segala kelebihan masig-masing media massa. Media massa online adalah media 
massa yang merupakan gabungan dari tulisan, gambar¸ suara, dan akses internet.
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Lebih dari itu, media massa online sudah menjadi gaya hidup tersendiri bagi 
masyarakat perkotaan. Media massa online telah memberikan hal lebih dari sekedar 
informasi dan berita, tetapi juga menjadi alat berkomunikasi dan bersosialisasi secara 
langsung dengan manusia lain yang berbeda tempat. 
Menurut Nurudin, penemuan world web wide (www) membuat evolusi besar- 
besaran dibidang jurnalisme dengan munculnya online (cyber) journalism. Revolusi 
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ini berkaitan dengan kecepatan penyebaran pesannya yag dilengkapi dengan 
teknologi dan peralatan canggih, sehingga membuat tampilan media online semakin 
menarik. Menepis anggapan-anggapan terdahulu yang mengatakan “media baru” 
akan menggeser media terdahulu, media cetak dan elektronik juga dapat 
memanfaatkan media online ini dalam menyebarkan beritanya untuk mengatasi 
kekurangannya dalam hal kecepatan informasi dan dokumentasi berita. 
B. Berita dalam Perspektif Konstruktivisme 
Bagi kaum konstruktivis, tidak ada realitas objektif sebuah realitas ada karena 
dihadirkan dan tercipta lewat konstruksi wartawan. Sebuah teks tidak lahir begitu 
saja, dalam artian ada konteks sosial yang melatarbelakangi. Makna yang diproduksi 
dan diterima pelaku sosial merupakan bentuk pemahaman dirinya terhadap realitas. 
Pandangan konstruktivis meyakinkan bahwa, fakta merupakan kenyataan itu 
sendiri bukanlah sesuatu ang terberi, melainkan ada dalam benak yang melihat fakta 
tersebut. Kemudian memberikan makna pada sesuatu/peristiwa tersebut sebagai sutu 
kenyataan. 
Pendekatan konstruktivis menpunyai penilaian sendiri bagaimana media, 
wartawan dan berita-berita dilihat. Sebagaimana dijelaskan Erianto bahwa penilaian 
tersebut sebagai berikut: 
Fakta/peristiwa adalah hasil konstruksi. Bagi kaum konstruktivis, realitas bersifat 
subjektif, realitas hadir oleh hasil subjektifitas wartawan. Lewat sudut pandang 
tertentu dari wartawan tersebut. Dalam pandangan konstruktivis tidak ada realitas 
yang bersifat objektif, karena realitas yang terbentuk sudah melalui proses 
pemaknaan sebelumnya dari si wartawan dengan konstruksi dan pandangan 
tertentu. 
Pandangan positivistic, melihat bhawa ada realitas yang bersifat “eksternal” 
yang ada dan hadir sebelum wartawan meliputnya. Jadi ada realitas objektif yang 
harus diambil dan diliput oleh wartawan. Pandangan semacam ini sangat bertolak 
belakang dengan pandangan konstruktivis. Menurut pandangan ini, fakta atau realitas 
bukanlah sesuatu yang tinggal diambil, ada dan menjadi bahan berita. Fakta/realitas 








dalam pandangan konstruktivis adalah fakta berupa kenyataan itu sendiri bukanlah 
sesuatu yang terberi, melainkan ada dalam bentuk benak kita yang melihat fakta 
tersebut. Fakta itu diproduksi dan ditampilkan secara simbolik, maka realitas 
tergantung pada bagaimana ia dilihat dan bagaimana fakta tersebut dikonstruksi. 
Dalam artian realitas itu tergantung bagaimana ia dilihat, pikiran dan konsepsi kitalah 
yang membentuk suatu fakta. 
Bila dalam pandangan positivistik memandang media sebagai saluran 
(channel) antara komunikan dengan komunikator atau merupakan sarana penyebar 
informasi (komunikator) ke khalayak. Media dilihat sebagai saluran yang murni, 
netral tempat transaksi pesan pada pihak-pihak yang terlibat dalam proses produksi 
berita, lain halnya dalam paradigma konstruktivis, dalam pandangannya media 
bukanlah sekedar saluran yang bebas, ia juga sebagai subjek yang mengkonstruksi 
realitas sosial lengkap dengan pandangan, bias dan pemihaknya. Dalam hal ini media 
dipandang sebagai agen konstruktivis, berita ibaratnya seperti sebuah drama. Ia bukan 
mengambbarkan realitas, tapi potret dari arena pertarungan antara berbagai pihak 
yangberkaitan dengan peristiwa. 
Berita bersifat subjektif/konstruksi atas realitas. Pandangan konstruktivis 
mempunyai penilaian yang berbeda dalam menilai objektivitas jurnalistik. Hasil kerja 
jurnalistik tidak bisa dinilai dengan menggunakan sebuah standar yang rigid, seperti 
positivis. Hal ini karena berita asalah produk dari konsrtuksi dan pemaknaan atas 
realitas. Pemaknaan seorang atas realitas bisa jadi berbeda sdengan orang lain yang 
tentunya menghasilkan “realitas” yang berbeda pula. Karenanya, ukuran baku dan 
standar tidak dipakai. Kalau ada perbedaan antar dengan realitas yang sebenarnya 
maka tidak dianggap sebagai kesalahan, tapi memang seperti itulah pemaknaan 
mereka atas realitas. Disinilah yang dipersoalkan bukan bias, seperti dalam 
pendekatan positivis. 
Wartawan bukan pelopor, ia agen konstruksi relaitas. Dalam pandangan 
positivistik, bisa dilihat sebagai pencerminan dari realitas. Dlam istilah James 








memindahkan realitas itu kedalam berita itu sesuai dengan realitas tergantung pada 
bagaimana wartawan menyajikannya dengan benar. Dalam pandangan konstruktivis, 
wartawan juga dipandang sebagai aktor. 
C. Jurnalisme Online 
Pavlik J, menyebut jurnalisme online sebagai “contextualized journalism” 
atau journalism kontekstual, karena mengintergrasikan tiga fitur komunikasi yang 
unik: kemampuan-kemampuan multimedia berdasarkan platform digital, kulaitas- 




Jurnalisme online juga bisa didefinisikan sebagai pelaporan fakta atau 
peristiwa yang diproduksi dan didistribusikan melalui internet. Jurnalisme online 
berbeda dari media tradisional lainnya (cetak,radio,tv) yang mempunyai karakteristik 
yang berbeda-beda, baik dalam format, isi, maupun mekanisme dan proses hubungan 
penerbit dengan pengguna atau pembacanya untuk membuat peralihan waktu 
penerbitan dan pengaksesan. Tidak ada batasan waktu pengaksesan kapanpun dan 
dimanapun pengguna dapat mengaksesnya, isinya pun tergolong ringkas dan padat 
karena sifatnya yang mudah untuk diakses. 
1. Sejarah Jurnalisme Online 
Jurnalisme online merupakan jurnalistik generasi ketika setelah media cetak 
(printed journalism) dan jurnalistik media penyiaran (broadcasting journalism) 
radio dan televisi. 
Jurnalistik online lahir dan berkembang seiring dengan kehadiran dan 
perkembangan media baru (new media). Segala jenis teknologi komunikasi digital 
dan saran publikasi berbasis internet. Jenis jurnalisme baru ini tidak lepas dari 
ditemukannya teknologi komputer yang diikuti kemunculan teknologi internet, 
dikembangkan pada tahun 1990-an. Pada 17 Januari 1998 merupakan hari dimana 
lahirnya jurnalistik online, yaitu ketika Mark Druge, berbekal sebuah laptop dan 
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modem, mempublikasikan kisah perselingkuhan Presiden Amerika Serikat, Bill 
Clinton dengan Monica Lewinsky (Monicagate) di website Druge Report, setelah 
majalah Newsweek dikabarkan menolak memuat kisah skandal hasil investigasi 
Michael Isikoff itu. Praktik ini merupakan langkah awal jurnalisme online dalam 
memberitakan suatu peristiwa dengan cara online.
16
 
Sekitar awal tahun 2000 muncullah situs-situs pribadi yang menampilkan 
laporan jurnalistik pemiliknya yang kini dikenal dengan website blog, weblog, atau 
blog saja, sedangkan kemunculan di Indonesia ketika akhir kepemimpinan orde baru 
saat Presiden Soeharto mengundurkan diri pada 21 Mei 1998. Berita tersebut tersebar 
luas melalui milist yang dikenal dikalangan aktivis demokrasi dan mahasiswa. 
Setelah itu, beragam media online pun hadir seperti detik.com, kompas.com, 
bidik.com dan lainnya. Pada masa ini sebagian jurnalis menggemari pemberitaan 
secara online karena sifatnya yang terbuka dan cepat untuk dikonsumsi khalayak.
17
 
2. Prinsip Jurnalisme Online 
Dalam buku Jurnalistik Online Paul Brashaw dalam “Basic Prinsipical of 
Online Jurnalism” menyebutkan, ada lima prinsip dasar Jurnalistik Online yang 




a. Keringkasan (Brevity). Berita online dituntut untuk bersifat ringkas, untuk 
menyesuaikan kehidupan manusia dan tingkat kesibukannya yang semakin 
tinggi. Pembaca memiliki sedikit waktu untuk membaca dan ingin segera tahu 
informasi. Maka, Jurnalisme Online sebaiknya berisi tulisan ringkas saja. Hal ini 
juga sesuai dengan salah satu kaidah ahasa jurnalistik KISS, yakni Keep It Short 
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b. Kemampuan beradaptasi (adaptability). Wartawan online dituntut agar 
menyesuaikan diri ditengah kebutuhan dan preferensi public. Dengan adanya 
kemajuan teknologi, jurnais dapat menyajikan berita dengan cara membuat 
berbagai keragaman cara, seperti dengan menyediakan format suara (audio), 
video, gambar dan lain-lain dalam suatu berita. 
c. Dapat dipindai (scannability). Untuk memudahkan para auien, situs-situs terkait 
dengan jurnalistik online hendaknya memiliki sifat dapat dipindai, agar pembaca 
tidak perlu merasa terpaksa dalam membaca informasi atau berita. 
d. Interaktivitas (interactivity). Komunikasi dari public kepada jurnalis dalam 
jurnalisme online sangat dimungkinkan dengan adanya akses yang semakin luas. 
Pembaca atau viewer dibiarkan untuk menjadi pengguna (user). Hal ini semakin 
penting karena audien merasa dirinya dilibatkan, maka mereka akan semakin 
dihargai dan senang membaca berita yang ada. 
e. Komunitas dan percakapan (community and conversation). Media online 
memiliki peran yang lebih besar daripada media cetak atau media konvensional 
lainnya, yakni sebagai penjaring komunitas. Jurnalisme online juga harus 
memberikan jawaban atau timbal balik kepada public sebagai sebuah balasan 
atas interaksi yang dilakukan dipublik tadi. 
3. Karakteristik Jurnalisme Online 





Kesegaran atau kecepatan penyampaian informasi. Radio dan televisi lebih 










b. Multiple Pagination 
Berupa ratusan halaman (page) terkait satu sama lain, juga bisa dibuka 
tesendiri. 
c. Multimedia 
Menyajikan gabungan teks, gambar, audio, video, dan grafis sekaligus. 
d. Archieving 
Terarsipkan, dapat dikelompokkan berdasarkan kategori (rubric) atau kata 
kunci (keyword tags) juga tersimpan lama yang dapat diakses kapan pun. 
e. Relationship with reader 
Kontak atau interaksi dengan pembaca dapat langsung saat itu juga melalui 
kolom komentar dan lain-lain. 
Thomas L Friedman, dalam bukunya The World is Flat menyebut internet 
telah membuka keran informasi mengalir bagai air bah. Masyarakat yang tumbuh di 
zaman sekarang memang haus akan informasi yang sifatnya praktis. Hal inilah yang 
mulai mendorong adanya kegiatan jurnalisme online. Masyarakat dapat mengakses 
kebutuhan mereka akan berita secara cepat dan mudah bahkan mengetahui peristiwa 
secara global kapanpun dan dimanapun hanya melalui internet.
20
 
Jika dulu ketika seseorang ingin mendapatkan informasi harus melalui media 
cetak (Koran, majalah) atau media elektronik (televisi dan radio). Saat ini seseorang 
tidak lagi memerlukan koran untuk mencari informasi tetapi cukup mengakses 
internet maka semua akan tersaji di dalamnya. Kehadiran tek nologi sangat merubah 
segalanya menjadi mudah, dilihat dari segi internet yang mudah untuk diakses, 
terbuka ini menampilkan keunikan tersendiri diantara bentuk-bentuk komunikasi 
yang pernah tercipta. 
20 
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D. Jurnalisme Bencana 
Jurnalisme bencana merupakan pendekatan baru dalam ranah jurnalisme. 
Menurut Muzayin Nazaruddin, terdapat beberapa landasan estimologis bahwa 
jurnalisme bencana adalah genre baru jurnalistik yang sangat penting bagi media- 
media di Indonesia. Pertama, secara geologis maupun sosiologis Indonesia adalah 
negeri rentan bencana. Kedua, media massa selalu akan memberikan setiap peristiwa 
bencana yang terjadi, bahkan menjadi headline ataupun mengisi waktu-waktu prime 
time. Ketiga, masyarakat menggantungkan pengetahuannya tentang bencana kepada 
informasi yang disajikan media massa. Keempat, bencana selalu diikuti 
ketidakpastian dan kesimpangsiuran informasi, yang seringkali menyesatkan, karena 
itu media massa menjadi tumpuan informasi yang akurat.
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Menurut UU no 24 tahun 2007 bencana adalah peristiwa atau rangkaian 
peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarkat 
yang disebabkan baik oleh factor alam atau non alam, dan bencana sosial. 
Pemberitaan mengenai bencana selalu menarik perhatian khalayak, terutama 
di Indonesia, negeri rentan bencana.
22
 Bagi media massa, bencana merupakan, menu 
utama dalam pemberitaan. Dalam kecamata media, bencana adalah “bessing ini 
disquise” menjadi sumber informasi yang tidak pernah kering dengan kandungan 
nilai berita yang tinggi.
23
 Setidaknya ada dua hal utama mengapa media begitu 
antusias memberitakan bencana, pertama, bencana biasanya menciptakan situasi yang 
tidak pasti (uncertainty). Dalam situasi seperti ini, warga masyarakat akan memuncak 
rasa ingin tahunya.mereka akan bertanya tentang apa yang terjadi. Kedua, bencana 
bagi media merupakan event besaryang tidak bisa dilewatkan begitu saja. Sebagai 

















Paul Johnson menjelaskan dosa-dosa media dalam lingkup media secara 
umum, adapula istilah dosa-dosa media yang khusus membahas tentang peliputan 
bencaa. Ahmad Arif mengerucutkan dosa-dosa media terutama saat meliput bencana 
ditanah bencana. Dosa-dosa media dalam peliputan bencana tersebut meliputi tiga 
tahap, mulai dari prabencana, bencana dan pasca bencana. Ketiga tahap tersebut 
terbingkai dalam elemen-elemen dosa-dosa media saat meliput bencana yaitu media 
alpa mengingatkan bencana, respon yang lambat, gagal mendorong perubahan, 
jurnalisme mendompleng, korban bencana, korban media, korban yang ditinggalkn.
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Konsep jurnalisme bencana sebenarnya merupakan cerminan jurnalisme yang 
bertumpu pada rasa kemanusiaan. Didalam konsep jurnalisme bencana meghendaki 
adanya beberapa fase dalam melakukan aktifitas jurnalistik. Aktifitas tersebut 
meliputi jurnalistik pada fase prabencana, bencana dan pasca bencana. Ketiga fase 
diatas seharusnya dilakukan media mulai dari kampanye pencegahan bencana media, 
peliputan data-data yang akurat dilapangan saat terjadi bencana dan pengawasan 
terhadap kegiatan pascabencana. Ketiga fase tersebut tidak dapat lepas karena saling 
berhubungan dalam memenuhi hak-hak korban. 
E. Analisis Framing William A. Gamson 
Analisis framing adalah salah satu metode analisis media, seperti halnya 
analisis isi dan analisis semiotika. Secara sederhana, framing adalah membingkai 
sebuah peristiwa, atau dengan kata lain framing digunakan untuk mengetahui 
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan wartawan atau media massa 
ketika menyeleksi isu dan menulis berita.
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Framing merupakan metode penyajian realitas dimana kebenaran tentang 
suatu kejadian tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan secara halus, 
dengan memberikan penonjolan pada aspek tertentu.
26
 Penonjolan aspek-aspek 
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peristiwa dipilih, bagaimana aspek tersebut ditulis. Hal ini sangat berkaitan dengan 




Analisis framing digunakan untuk mengkaji pembingkaian realitas (peristiwa, 
individu, kelompok, dan lainnya) yang dilakukan oleh media massa. Pembingkaian 
tersebut merupakan proses konstruksi, yang berarti realitas dimaknai dan 
direkonstruksi dengan cara dan makna tertentu.
28
 Akibatnya, hanya bagian tertentu 
saja yang lebih bermakna, lebih diperhatikan, dianggap penting, dan lebih mengena 
dalam pikiran khalayak. Dalam praktik, analisis framing banyak digunakan untuk 
melihat frame surat kabar, sehingga dapat dilihat bahwa masing-masing surat kabar 
sebenarnya memiliki kebijakan politis sendiri.
29
 
Analisis framing sebagai suatu metode analisis teks banyak mendapat 
pengaruh dari teorisosiologi dan psikologi. Dari sosiologi terutama sumbangan 
pemikiran Peter L. Berger dan Erving Goffman, sedangkan teori psikologi terutama 
berhubungan dengan skema dan kognisi. Analisis framing termasuk kedalam 
paradigm konstruktivis. Paradigm ini mempunyai posisi dan pandangan terhadap 
media dan teks berita yang dihasilkannya.
30
 Konsep konstruktivisme diperkenalkan 
oleh sosiolog interpretatif. Menurut Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, 




Model analisis framing William A. Gamson beranggapan bahwa frame 




 Rachmat Kriyanto, Tekhnik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2006) h.253. 
28
Rachmat Kriyanto, Tekhnik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2006), h.254. 
29
Rachmat Kriyanto, Tekhnik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2006), h.254. 
30
Eriyanto, Analis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: 
LkiS,2002), h. 185-225). 
31
 Eriyanto, Analis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta: 








menghadirkan konstruksi makna dari peristiwa yang berkaitan dengan suatu wacana. 
Cara pandang wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita disebut William A 
Gamson sebagai sebuah kemasan (package), yang merupakan rangkaian ide-ide yang 
menunjukkan isu apa yang dibicarakan dan peristiwa mana yang relevan. 
Analisis framing yang dikembangkan Gamson memahami media sebagai satu 
gagasan interpretasi (interpretative package) saat mengkonstruksi dan memberi 
makna pada suatu isu. Model ini berdasarkan pendekatan konstruktivis yang melihat 
representasi media seperti berita dan artikel terdiri atas interpreative package ini 
terdapat dua struktur yaitu Core Frame dan Condesing Symbols. 
Core Frame (gagasan sentral) pada dasarnya berisi elemen-elemen inti untuk 
memberikan pengertian yang relevan terhadap peristiwa dan mengarahkan makna isu 
yang dibangun condensing symbol (symbol yang dimanfaatkan). 
Condensing Symbol adalah hasil pencermatan terhadap interaksi perangkat 
simbolik (framing devices dan reasoning devices) sebagai dasar digunakannya 
perspektif. Symbol dalam wacana terlihat transparan bila dalam dirinya menyusun 
perangkat bermakna yang mampu berperan sebagai panduan menggantikan sesuatu 
yang lain. 
Struktur framing devices yang mencakup metaphors, examplars, 
catchhprases, depictions, dan visual image menekangkan aspek bagaimana melihat 
isu, yakni roots (analisis kausal) dan appeals to principle (kalaim moral). Secara 
literal, metaphors dipahami sebagai cara memindahkan makna dengan merelasikan 
dua fakta melalui analogi atau memaknai kiasan dengan menggunakan kata-kata 
seperti ibarat, bak, sebagai, umpama dan laksana. 
F. Bencana Alam dalam Pandangan Islam 
Ketika terjadi bencana alam, paling tidak ada tiga analisa yang sering diajukan 
untuk mencari penyebab terjadinya bencana tersebut. Pertama, azab dari Allah karena 
banyak dosa yang dilakukan. Kedua, sebagai ujian dari Tuhan. Ketiga, sunnatullah 
dalam artian gejala alam atau hokum alam yang bisa terjadi. Jika bencana dikaitkan 









kebanggaan baik ditingkat pemimpin (structural maupun kultural) maupun sebagian 
rakyatnya, perintah atau ajaran agama banyak yng tidak diindahkan. Hal tersebut 




Jika kami menghendaki menghancurkan suatu negeri, kami perintahkan orang- 
orang yang hidup mewah (berkedudukan untuk taat kepada Allah) tetapi 
mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri tersebut, maka sudah 
sepantasnya belaku terhadapnya perkataan (ketentuan kami), kemudian kami 




Dalam konteks iman (keyakinan), tidak asa sesuatu bencanaatau kerusakan 
alam yang terjadi kecuali ada hubungannya dengan perbuatan dosa yang dilakukan 
oleh manusia, sebagai mana peringatan-peringatan Allah yang telah disebutkan dalam 





Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) 




Ayat diatas menunjukkan, bencana alam terjadi bukanlah secara kebetulan 
tetapi dikarenakan perbuatan maksiat manusia. Abu Aliyah berkata “Barang siapa 
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yang bermaksiat kepada Allah dimuka bumi maka sungguh ia telah membuat 
kerusakan didalamnya, sebab kebaikan bumi dan langit tergantung kepada ketaatan 
manusia terhadap sang penciptanya”.
34
 
Rasulullah SAW Bersabda, “Suatu hokum (hudud) yang ditegakkan diatas 
bumi itu lebih disukai oleh penduduknya daripada hujan yang diturunkan pada 
mereka selama empat puluh pagi”, (HR. Abu Daud). Maksud hadist tersebut adalah 
hokum hudud itu direalisasikan, maka kebanyakan manusia akan berhenti dari 
kebiasaan yang diharamkan dan apabila mereka berhasil meninggalkan perbuatan 
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A. Jenis Penelitian 
 
Membaca bingkai yang digunakan media online Sindonews.com pada 
tajuknya atas pemberitaan peristiwa bencana gempa Lombok dengan mengambil 
pemberitaan pada rentang waktu 30 Juli sampai dengan 29 agustus 2018, peneliti 
menggunakan jenis penelitian analisis framing milik William A. Gamson yang dapat 
menjadi salah satu alternatif dalam menganalisi teks media. 
Pada ciri lainnya, jenis penelitian deskriptif kualitatif dapat bersifat eksploratif 
dan memainkan peranan yang amat penting dalam menciptakan hipotesis atau 
pemahaman tentang berbagai variabel sosial. Dengan demikian, deskriptif kualitatif 
lebih tepat apabila digunakan untuk meneliti masalah-masalah yang membutuhkan 
studi mendalam, seperti permasalahan tingkah laku,   masalah-masalah media dan 




Oleh karena itu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 
untuk memberikan deskripsi atas analisis konten terkait pemberitaan peristiwa 
bencana gempa Lombok pada pemberitaan Sindonews.com secara lebih mendalam. 
Peneliti berupaya menjelaskan kondisi serta situasi realitas sosial yang digambarkan 
pada pemberitaan suatu media (Sindonews.com), dan berupaya menarik kesimpulan. 
Seluruh rangkaian penelitian ini mulai dari observasi hingga penyelesaian tulisan 







 Prof. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan 










B. Pendekatan Penelitian 
Gamson dan Modigliani mengoperasionalisasikan dua dimensi struktural teks 
berita sebagai perangkat framing yaitu, media package, core, frame, condensing 
symbol. Ketiga dimensi struktural ini mempunyai makna tertentu. Struktur pertama 
merupakan pusat organisasi elemen-elemen ide yang membantu komunikator untuk 
menunjukkan substansi isu yang tengah dibicarakan. Sedangkan struktur yang kedua 
mengandung dua substruktur, yaitu framing devices dan reasoning devices. Struktur 
framing devices yang mencakup methapors, exemplars, catchphrases, depictions, dan 
visual image menekan aspek bagaimana melihat suatu isu, struktur reasoning devices 
menekan aspek pembenaran terhadap cara melihat isu, yakni roots (analisis kausal) 
dan appeals to principle (klaim moral). 
Teks yang dimaksud dalam penelitian ini bukan hanya teks tertulis, melainkan 
semua bentuk dokumen baik berupa gambar, foto, grafik, video, rekman ceramah 
yang didalamnya memuat pesan dakwah. Teks dalam hal ini dipahami sesuai dengan 
pendapat William Little dan Dominic, teks yaitu semua bentuk dokumen yang 
diasumsikan memuat pesan-pesan komunikasi.
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C. Subyek dan Obyek Penelitian 
Objek pada penelitian ini yaitu sembilan (9) berita terkait gempa Lombok 
yang dipublikasikan oleh portal berita Sindonews.com, selama bulan Agustus 
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Daftar Berita Gempa Lombok di Sindonews.com 
 




Senin, 27 Agustus 2018 
Trauma, Korban Gempa Lombok 





Senin, 6 Agustus 2018 
Pasca Gempa Lombok, PLN 





Sabtu, 25 Agustus 2018 
Pasca Gempa Lombok, Rp4 T 





Senin, 6 Agustus 2018 
Layanan Ferry Lombok-Bali 
Kembali Dibuka Pasca Gempa 
Lombok 
5. Senin, 6 Agustus 2018 
Korban Tewas Gempa Lombok 




Selasa, 14 Agustus 2018 
Gempa Lombok Akibatkan 
Sejumlah Sekolah di Bima Rusak, 





Minggu, 29 Juli 2018 
Update Gempa Lombok: 14 





Selasa, 28 Agustus 2018 
Korban Gempa Lombok Diserang 





Senin, 6 Agustus 2018 
Gempa Lombok, 82 Orang 
Meninggal Dunia dan Ribuan 
Warga Mengungsi 
Sumber : Data Sekunder Peneliti, November 2018 
Subyek pada penelitian ini adalah pemberitaan bencana alam gempa Lombok pada 







D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang dikumpulkan dan dianalisis ialah data kualitatif berupa : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam hal ini ialah dengan mengumpulkan sejumlah 
berita terkait peristiwa bencana gempa Lombok yang diambil dari 30 Juli sampai 
dengan 30 Agustus 2018. Berita tersebut dikumpulkan dalam bentuk fisik (telah 
dicetak) dari media online. Sebelum meneliti masalah ini, peneliti telah melakukan 
pra penelitian untuk melihat jumlah berita yang memuat peristiwa bencana gempa 
Lombok dalam media Sindonews.com. 
Pemilihan berita menggunakan metode purposive sampling, yang berarti 
pengambilan secara sengaja sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. 
Persyaratan dalam memilih berita yang dianalisis ialah dengan melihat kemiripan satu 
sama lain, dari bagian diksi kalimat yang digunakan dalam konten maupun judul 
berita dengan isu peristiwa bencana gempa Lombok. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data pelengkap atau data tambahan yang 
berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, berupa sumber dari referensi dari buku- 
buku, jurnal penelitian maupun internet. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Seorang peneliti diharuskan untuk melakukan pengumpulan data sebelum 
melakukan penelitian. Bahkan sebelum memilih topik yang akan diteliti, peneliti juga 
mestinya diwajibkan untuk melakukan riset kecil. Hal tersebut akan membantu agar 
penelitiannya lebih teruji dan bisa diteliti. Pengumpulan data juga harus bersifat baik 
dan benar, jangan sampai data yang dikumpulkan tidak dapat dipercaya. Data yang 
baik ialah yang tentunya bersifat kredibel, tepat waktu, mencakup ruang yang luas 
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan. 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk 
memperoleh data yang diperlukan. Data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk 








pengamil datanya sendiri cukup valid.
38
 Maka dari itu peneliti mengumpulkan data 
dengan cara: 
1. Dokumentasi 
Merekap pemberitaan pada daring Sindonews.com dengan isu peristiwa 
bencana gempa Lombok,berita tersebut dipilih lalu dicatat waktu terbit, link berita 
dan juga mencetak keseluruhan agar dapat dilihat dalam bentuk fisik. Pemilihan 
berita dari 30 Juli - 30 Agustus 2018. 
2. Studi Kepustakaan 
Setelah masalah dirumuskan, langkah kedua yang dilakukan dalam mencari 
data yang tersedia yang pernah ditulis peneliti sebelumya yang ada hubungannya 
dengan masalah yang ingin dipecahkan.
39
 Kerja mencari bahan perpustakaan 
merupakan hal yag tidak dapat dihindari dari seorang peneliti. Ada kalanya, 
perumusan masalah dan studi dapat dikerjakan secara bersamaan. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti. Selain itu, peneliti juga 
menggunakan alat berupa smartphone untuk mengakses berita yang terdapat pada 
laman Sindonews.com, serta alat tulis berupa kertas dan stabilo. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode penelitian, 




Untuk membaca bingkai dari setiap pemberitaan peristiwa bencana gempa 
Lombok oleh media online Sindonews.com maka metode analisis yang digunakan 
ialah framing dari William A Gamson dan Modigliani. Rumusan konstruksionis 
berita dapat dibaca melalui package interpretative yang mengandung konstruksi 
makna tertentu. Dalam package mempunyai dua unsur core frame (gagasan sentral) 
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dan condensing symbol (symbol yang dimanfaatkan) struktur pertama merupakan 
pusat organisasi elemen-elemen ide yang membantu komunikator untuk 
menunjukkan substansi isu yang tengah dibicarakan. Sedangkan struktur yang kedua 
mengandung substruktur, yaitu framing devices (perangkat framing) dan reasoning 
devices (perangkat penalaran). Framing analisis yang dikembangkan Gamson dan 
Modigliani memahami wacana media sebagai satu gugusan prespektif interpretasi 
(interpretative package) saat mengonstruksi dan memberi makna suatu isu. Berikut 
skema framing model Gamson dan Modigliani. 
Condensing symbol, memiliki makna konotatif. Makna yang dihubungkan 
dengan simbol ini terdiri dari orientasi-orientasi terhadap symbol itu sendiri, dan 
bukan apapun yang khusus ditunjukkan dan ini terdiri dari: 
1. Framing devices, menekankan pada aspek bagaimana “melihat” isu yang 
mencakup: 
a. Methapors, dipahami sebagai cara memindah makna. Pada penelitian ini 
methapors digunakan untuk menganalisis kalimat-kalimat perumpamaan yang 
terdapat pada berita dengan menggunakan kata-kata seperti ibarat, bak dan 
sebagainya. 
b. Exemplars, mengemas makna tertentu agar memiliki bobot makna lebih untuk 
dijadikan rujukan/pelajaran. Exemplars merupakan uraian atau contoh yang dapat 
menjadi teori atau perbandingan yang bertujuan untuk memperjelas bingkai 
berita pada peneltian ini. 
c. Catchphrases, bentukan kata atau frasa khas yang mencerminkan sebuah fakta 
yang merujuk pemikiran atau semangat tertentu. Pada berita catchpreases 
biasanya disajikan dalam bentuk kalimat yang menarik serta menonjol. 
d. Depiction, penggambaran fakta dengan memakai kata, istilah, kalimat konotatif 
agar khalayak terarah ke citra tertentu. Peneliti menemukan beberapa depiction 









e. Visual image, untuk mengekspresikan perhatian, sifatnya sangat natural, sangat 
mewakili realitas yang membuat erat ediologi pesan dengan khalayak. pada 
penelitian ini visual image pada beberapa sampel berita yang diambil sangat 
mendukung framing atau pesan yang ingin disampaikan. 
2. Reasoning devices, menekankan aspek pembenaran terhadap cara “melihat” 
isu, yakni: 
a. Root (analisis klausal), membenarkan isu dengan menghubungkan suatu obyek 
atau lebih dianggap menjadi timbulnya sebab akibat yang lain. Pada penelitian 
ini roots dapat digunakan untuk menganalisis berita terkait suatu 
peristiwa/tindakan atas peristiwa dalam pembentukn sebuah framinh berita. 
b. Appeals to principle (klaim moral), pemikiran, prinsip, klaim moral sebagai 
argument pembenaran membangun berita, pepatah, cerita rakyat, mitos doktrin, 
ajaran dan sejenisnya. Fokusnya memanipulasi emosi agar mengarah kesifat, 
waktu, tempat, cara, tertentu serta membuatnya tertutup rapat bertujuan membuat 
khalayak tak berdaya menyangga argumetasi. 
c. Consequences, kalimat yang merujuk pada adanya efek atau konsekuensi yang 



























Perumpamaan atau pengandaian 
Roots 
Analisis kausal sebab 
akibat 
Catchprease 
Frase yang menarik, kontras, menonjol dalam 
suatu wacana. Ini umumnya berupa jargon atau 
slogan 
Appeals to principle 
Premis dasar, klaim-kalim 
moral 
Emxemplaar, mengemas makna tertentu agar 




Penggambaran atau melikiskan sesuatu isu yang 
bersifat konotatif Depiction ini umumnya 
kosakata, leksikon, untuk membeli sesuatu. 
 
Visual Image 
Mengekspresikan perhatian, sifatnya sangat 
natural, sangat mewakili realitas yang 
membuat erat ideologi pesan dengan khalayak. 
Visual image, gambar grafis, citra yang 
mendukung bingkai secara keseluruhan. Bisa 
berupa foto, kartun ataupun grafik untuk 
menenangkan atau mendukung pesan yang 
ingin disampaikan. 
 





JURNALISME BENCANA DALAM PEMBERITAAN 
GEMPA LOMBOK 2018 PADA SINDONEWS.COM 
(Analisis Framing Model W.A. Gamson Dan Modigliani) 
 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
SINDOnews merupakan situs berita online yang secara resmi berdiri pada 4 
Juli 2012, di bawah manajemen PT. Media Nusantara Dinamis. SINDOnews 
memiliki tagline "Sumber Informasi Terpercaya", menyajikan informasi yang selaras 
dengan Sindo Media dan melakukan sinergi pemberitaan dengan semua media di 
MNC Group, seperti Koran Sindo, Sindo Weekly, MNC Trijaya FM, Okezone, 
RCTI, iNews, GTV, MNCTV, dan MNC Channel. 
SINDOnews memberikan akses informasi secara akurat, berkualitas, dan 
cepat, kepada masyarakat luas. Berita yang dikemas dalam portal berita ini lebih 
mengarah kepada khalayak yang ingin membaca berita akurat, berkualitas, dan cepat. 
Kategori pemberitaan berupa informasi seputar Nasional, Metronews, Daerah, 
Ekonomi dan Bisnis, International, Sports, Soccer, dan Autotekno. SINDOnews juga 
menyajikan informasi berbentuk multimedia seperti Sindo Photo, Sindo Video, dan 
Live TV MNC Media.
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Visi portal berita sindonews.com, antara lain: 
1. Menjadi portal berita terdepan yang berkualitas, baik di dalam maupun luar negri 
dengan output produksi yang tinggi. 
2. Menjadi portal berita yang memberikan ragam sajian program dengan kualitas 
konten terbaik di tanah air. 
Pada dasarnya Sindonews.com menyajikan berita dan memiliki konten yang 
sama dengan koran sindo. Namun, berita yang dikemas dalam portal berita ini lebih 













waktu. Berita ini dikemas sedemikian rupa sehingga menjadi pendek dan dapat 
dibaca lebih cepat. 
B. Pembingkaian Berita Peristiwa Bencana Gempa Lombok 2018 pada 
Sindonews.com 
Konsep atau kajian framing digunakan untuk melihat dan menggambarkan, 
serta menganalisis terkait adanya proses seleksi dan penonjolan aspek tertentu dari 
sebuah berita atau realitas yang disajikan dalam berita oleh pihak redaksi. Dalam 
penelitian ini, peneliti mencoba menyajikan gambaran framing oleh pihak 
sindonews.com berdasarkan analisis peneliti pada sembilan berita terkait peristiwa 
bencana gempa Lombok 2018 dengan menggunakan model kerangka analisis framing 
William A. Gamson dan A. Modigliani. Peneliti membaca, mengamati dan 
menganalisis setiap kata, kalimat, dan kesatuan serta pemaduannya menjadi sebuah 
paragraf dan berita secara rinci dan menyeluruh, sehingga diharapkan hasil analisis 
yang diberikan dapat memberi gambaran yang jelas terkait framing yang dibangun 
pada setiap berita dan kecenderungan yang muncul dalam pemberitaan bencana 
gempa Lombok 2018. 
Di bawah ini terlebih dahulu peneliti sajikan tabel ringkas analisis framing 
berita sindonews.com terkait peristiwa bencana gempa lombok 2018 berdasarkan 









Aspek Framing Berita Sindonews.com 
 
























Catchpreases “Ingin ikut merasakan apa yang dialami para korban” (B1/P5). 
“PLN cepat melakukan inventarisasi kondisi aset” (B2/P4). 
“Perbaikan rumah warga yang rusak akibat gempa bumi tersebut 
akan tuntas dalam waktu 6 bulan” B3/P5). 
“Mendesak” (B5/P11). 
“Ketua MPR berjanji akan menyampaikan persoalan yang 
dihadapi pengungsi kepada pihak terkait di Jakarta untuk segera 
melakukan penanganan” (B8/P9). 
“Tiba-tiba masyarakat diguncang gempa dengan kekuatan yang 
lebih besar” (B9/P4) 
Depiction “Kondisi bangunan RSUD sebenarnya masih cukup layak dan 
konstruksi bangunan secara umum relatif utuh” (B1/P2). 
“PLN juga terus berupaya memulihkan listrik didaerah padam 
secara sesuai Standard Operating Prosedure” (B2/P4). 
“Telah menyediakan” (B3/P1). 
“Telah kembali beroperasi, kondisi di Pelabuhan Lembar sudah 
relatif aman dan normal, dilaporkan tidak ada kerusakan 
signifikan” (B4/P2,P3 dan P5). 
“Menyisir”, “ribuan jiwa mengungsi”,”telah diperpanjang” 
(B5/P1 dan P8). 
“Rusak parah, “agar diperhatikan prioritas” (B6/P3 dan P6). 
“Mengguncang”, “menyebabkan”, ”terparah” dan “mendesak” 
(B7/P1, P2, dan P3). 
Exemplars “Kami akhirnya dapat bantuan enam kontainer dari jatim buat 
ruang operasi dan ICU”. (B1/P3). 
“Dari beban normal sebesar 220 Megawatt (MW) yang disuplai 
dari Sistem Lombok”, “Adapun 2 (dua) sistem kelistrikan 
lainnya di NTB yakni sistem kelistrikan Sumbawa dan Bima 
sebagian besar menyala dan aman”. (B2/P2 dan P3). 
“Mendikbud, Muhajir Effendy menyebutkan, dari 556 bangunan 
sekolah yang mengalami kerusakan tersebut lebih dari 200 
diantaranya kosndisinya rusak parah”, “Terima kasih banyak 
dukungannya”. (B3/P7 dan P12). 
“Pasca penghentian sementara” (B4/P1, P3,P4 dan P7). 
“Pendataan masih terus dilakukan oleh aparat”. (B5/P1). 
“Tembok bangunan banyak yang retak”, “Dahlan menjelaskan, 
hasil tinjauan langsung SDN Oi Niu yang terletak tak jauh dari 










  (B6/P4 dan P5). 
“14 orang meninggal dunia, 162 jiwa luka-luka dan ribuan unit 
rumah rusak”, “Sebanyak 38 jiwa luka berat. Data sementara 
kerusakan rumah terdapat 41 unit rusak berat, 74 unit rusak 
sedan dan 148 unit rusak ringan sebanyak 6.237 KK terdampak 
gempa”, “Beberapa laporan kerusakan rumah juga terdapat di 
Kabupaten Lombok Barat, Kabupaten Sumbawa Barat, dan 
Kota Mataram”,   “Mobilisasi   peralatan   dan   logistik   terus 
dilakukan”. (B7/P2, P4, P5 dan P6). 
“Para korban gempa mengalami berbagai penyakit”, “pihaknya 
membagikan fasilitas penjernih air dan memastikan ketersediaan 
fasilitas Mandi Cuci Kakus”, “Sementara untuk penanganan 
trama pascagempa, pihaknya melakukan pendekatan 
psikososial”, “Pihaknya juga berpesan kepada para pengungsi 
untuk tetap memperhatikan pendidikan anak-anak meski berada 
di tenda-tenda pengungsian”, (B8/P2, P5, P6 dan P8). 
“Dengan kekuatan 7,0 Skala Richter (SR)”, “Berdasarkan 
laporan dari BPBD Provinsi NTB, dari 39 orang meninggal 
dunia”, “WIB terjadi 47 kali gempa susulan dengan intensitas 
gempa yang lebih kecil”, “Tambahan bantuan logistik dan 
peralatan segera dikirimkan”, “TNI akan memberangkatkan 
tambahan pasukan dan bantuan, khususnya bantuan kesehatan 
yaitu tenaga   medis,   obat-obatan,   logistik,   tenda   dan   alat 
komunikasi pada Senin pagi”. (B9/P1, P3, P6, P8, dan P9). 
Visual Image “Gambar Ketua MPR, Zulkifli Hasan sedang berkunjung ke 
 tenda pasien dan bertemu pasien korban gempa Lombok.” (B1) 
 “Dua orang pegawai PLN yang berada di atas tiang listrik dan 
 terlihat sedang melakukan pengerjaan terhadap kabel-kabel di 
 tiang listrik tersebut.” (B2). 
 “Menteri PUPR   sedang melakukan kunjungan dan berbicara 
 dengan sejumlah   pihak dengan   memakai   helm   pelindung 
 (menandakan sedang di daerah/di tempat yang rawan atau 
 sedang konstruksi).” (B3). 
 “Kolase beberapa   elemen   pelabuhan.   Ada   tulisan   nama 
 pelabuhan “Pelabuhan Penyeberangan Merak”, gambar kapal 
 bertuliskan “We   Bridge   The   Nation”   dan   gambar   area 
 pelabuhan sekitar kapal.” (B4). 
 “Rumah roboh dan hancur sampai menimpa sebagian jalanan.” 
 (B5). 
 “Wakil Bupati Bima Dahlan M. Noer saat meninjau sekolah 
 terdampak gempa,   terlihat   bersama   beberapa   orang   yang 
 berpakaian dinas di sebuah sekolah, dan terlihat pula para siswa 
 sekolah dasar yang belajar di luar kelas.” (B6). 
 “Rumah roboh dan rusak.” (B7). 
 “Ketua MPR Zulkifli Hasan sedang bersalaman dengan salah 










  Sari, Kab. Lombok Barat.” (B8). 
“Terlihat seorang laki-laki dan seorang perempuan (sang 
perempuan nampak menangis).” (B9). 
 Perangkat “Terpaksa”, “Hal ini dipicu”(B1/P1) 
 Penalaran “Kekuatan gempa yaitu 7,0 SR” (B2/P1). 
 (Reasoning “Kemendikbud mencatat, bencana alam, gempa bumi tersebut 
 devices) mengakibatkan sebanyak 566 bangunan sekolah rusak.” 
 Roots (B3/P6). 
  “Akibat” (B4/P1). 
  “Akibat dampak gempa”, “akibat tertimpa bangunan yang 
  roboh”, “akibat adanya guncangan gempa” (B5/ P1, P3, dan P5). 
  “Rusak parah terkena dampak gempa”, “para siswa pun terpaksa 
  belajar diluar lantaran sejumlah ruangan rusak parah”, 
  “berimbas” (B6/P1, P2 dan P3). 
  “Menyebabkan” (B7/P1). 
  “Diakibatkan” (B8/P2). 
  “Akibat” (B9/P1,P3 dan P5). 
 Appeals to “Para pasien ini trauma jadi tidak mau dirawat di dalam” 
 principle  (B1/P2). 
   “Mengantisipasi gempa susulan” (B2/P5). 
   “Untuk kebutuhan masyarakat”, “banyak juga bantuan dari 
   berbagai lembaga untuk program pembangunan sekolah baru.”, 
   “banyak relawan, lembaga swadaya masyarakat, dan tenaga dari 
2 
  Kemendikbud serta Kemensos yang turut membantu di daerah 
bencana.” (B3/P1, P11 dan P15). 
   “sudah relatif aman dan normal”, “hingga situasi benar-benar 
   aman”,   “kondisi   operasional   penyeberangan disana tetap 
   berjalan normal”, “layanan penyeberangan sempat dihentikan 
   sementara” (B4/P3,P4,P6 dan P7). 
   “daerah Lombok Utara paling parah terdampak gempa karena 
   berdekatan dengan pusat gempa” (B5/P4). 
   “Saya pun akan mendatangi langsung ke pemerintah pusat 
   dengan serta membawa data sekolah yang rusak untuk diajukan 
   bantuan tanggap darurat biar segera teratasi dengan cepat” 
   (B6/P7). 
   “BNPB terus mendampingi BPBD dan mengirimkan bantuan 
   yang diperlukan” (B7/P7). 
   “Memastikan”(B8/P3). 
   “Ribuan warga mengungsi ke tempat yang aman”, “BNPB terus 
   mendampingi Pemda” (B9/P2 dan P3). 
 Consequences “Perawatan pasien di RSUD Mataram, Nusa Tenggara Barat 
  (NTB) terpaksa dilakukan di tenda-tenda”, “Hanya pasien yang 
  mengalami penyakit ringan saja yang dirawat di dalam, lainnya 
  memilih di tenda-tenda”, “Untuk penanganan pasien operasi dan 










  bantuan Pemprov Jatim” (B1/P1, P2 dan P3). 
“Menyatakan bahwa sistem kelistrikan di wilayah tersebut 
sebagian besar masih padam” (B2/P1). 
“Pemerintah telah menyediakan anggaran sebesar Rp4 triliun 
untuk pemulihan infrastruktur pasca bencana gempa bumi di 
Lombok, Nusa Tenggara Barat (NTB)”. (B3/P1). 
“Layanan di pelabuhan Kayangan (melayani lintasan Kayangan- 
Pototano), sejak pukul 05.30 wita telah kembali beroperasi 
normal”. (B4/P2). 
“Masa tanggap darurat penanganan dampak gempa telah 
diperpanjang hingga 11 Agustus 2018 baik di Provinsi NTB, 
Kabupaten Lombok Utara dan Kabupaten Lombok Timur” 
(B5/P8). 
“Dua Sekolah Dasar (SD) di Bima, Nusa Tenggara Barat (NTB) 
rusak parah”, “tembok bangunan banyak yang retak besar 
sehingga sebagian siswa untuk sementara belajar belajar di 
emperan”,”saya pun akan mendatangi langsung ke pemerintah 
pusat dengan serta membawa data sekolah yang rusak” (B6/ P1, 
P4 dan P7). 
“Menyebabkan 14 orang meninggal dunia, 162 orang luka-luka, 
dan ribuan rumah rusak”, “Menurut Sutopo, kebutuhan 
mendesak saat ini adalah tenaga medis, tandu, peralatan 
kesehatan, kids wear, dan makanan siap saji” (B7/P1 dan P6). 
“Untuk itu, pihaknya membagikan fasilitas penjernih air dan 
memastikan ketersediaan fasilitas Mandi Cuci Kakus”, 
“Presiden sudah mengeluarkan Inpres untuk penanganan 
langsung bencana alam”. (B8/P5 dan P10). 
“pukul 02.30 WIB tercatat 82 orang meninggal dunia akibat 
gempa, ratusan orang luka-luka dan ribuan rumah mengalami 
kerusakan” (B9/P1). 
Sumber : Data Primer Peneliti, November 2018 
 
 
Pada formulasi framing Gamson dan Modigliani, frame dipandang sebagai 
cara untuk menceritakan realitas yang disusun sedemikian rupa dengan 
mengonstruksinya menjadi sebuah berita. Gamson melihat wacana media (khususnya 
berita) terdiri atas sejumlah kemasan (package) melalui konstruksi atas suatu 
peristiwa dibentuk. Kemasan itu merupakan skema atau struktur pemahaman yang 
digunakan seseorang saat mengkonstruksi pesan-pesan yang ingin disampaikan dan 
menafsirkan pesan yang diterima sebagaimana framing dipahami sebagai metode 









Ada dua perangkat dalam model Gamson dan Modigliani yang digunakan untuk 
menganalisis bagaimana ide-ide diterjemahkan ke dalam teks berita. Pertama, 
perangkat framing (framing device), yaitu perangkat yang berhubungan dan berkaitan 
langsung dengan ide sentral atau bingkai yang ditekankan dalam teks berita. Kedua, 
perangkat penalaran (reasoning device) yaitu kepercayaan bahwa sebuah gagasan 
tidak hanya berisi kata atau kalimat, melainkan selalu ditandai oleh dasar pembenar 
tertentu, alasan tertentu dan sebagainya. 
Dasar pembenaran dan penalaran tersebut bukan hanya meneguhkan suatu 
gagasan/pandangan, tetapi juga lebih jauh membuat pendapat atau gagasan tampak 
benar, absah dan demikian adanya. Sehingga lewat aspek penalaran tersebut, 
khalayak akan menerima pesan itu tampak sebagai kebenaran, alamiah dan 
kewajaran. Sebaliknya, kalau dalam suatu teks tidak terdapat elemen penalaran 
demikian, gagasan akan tampak aneh, tidak beralasan dan orang dengan mudah 
mempertanyakan pesan atau gagasan tersebut. Gamson mendefinisikan frame sebagai 
gagasan sentral yang mengarahkan makna peristiwa-peristiwa yang dihubungkan 
dengan suatu isu. Frame menjadi inti sebuah unit besar wacana publik yang disebut 
package. 
Berdasarkan model dan pandangan Gamson dan Modigliani di atas, peneliti 
menguraikan analisis framing berita bencana Gempa Lombok 2018 pada 
sindonews.com sebagaimana yang telah diringkaskan pada tabel 4.1 sebagai berikut: 
1. Perangkat Framing (Framing devices) 
a. Methapors 
Methapors dapat dipahami sebagai sebuah perumpaan atau pengandaian 
yang biasa digunakan dalam kalimat yang bertujuan untuk merujuk pada suatu 
keadaan lain atau keadaan tertentu yang serupa atau justru berbeda dari keadaan yang 
sedang terjadi atau yang diharapkan. Biasanya juga ditunjukkan menggunakan 
analogi-analogi. Tidak semua berita mengandung atau harus mengandung methapors, 









Pada penelitian ini, salah satu berita yang teridentifikasi oleh peneliti 
memiliki methapors adalah berita kedua dengan judul “Pasca Gempa Lombok, PLN 
Beberkan Kondisi Pasokan Listrik” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Terdapat kalimat pada teks berita, 
“mengantisipasi gempa susulan, kami berkoordinasi dengan unit-unit PLN lain 
seperti Bali dan Jawa Timur untuk bantuan personil, peralatan, dan material,” 
kata Made.(P5) 
 
Kata “mengantisipasi” menunjukkan sebuah upaya yang dilakukan untuk 
bersiap menghadapi jikalau saja terjadi sesuatu dalam hal ini gempa susulan, 
sedangkan pada berita kedelapan yang membahas pembingkaian teks berita berjudul 
“Korban Gempa Lombok Diserang Berbagai Penyakit dan Alami Trauma” yang 
dipublikasikan pada Selasa, 28 Agustus 2018. Frame yang ditampilkan adalah terkait 
dampak fisik (terutama kesehatan korban terdampak) dan psikis yang dialami korban 
gempa Lombok. 
Terdapak aspek methapors didalam teks berita ini. Kata “kalau” pada 
paragraph keempat "Kalau kualitas air bersih terjaga maka penyakit yang timbul bisa 
dicegah,", menjadi salah satu kunci menangkap aspek tersebut. 
b. Catchphrases 
Cathphrases merupakan frasa yang mencerminkan sebuah fakta yang 
merujuk pemikiran atau pandangan tertentu. Biasanya disajikan dalam kata atau 
kalimat yang menarik, kontras, maupun menonjol dalam sebuah berita/wacana. 
Pada berita pertama dengan judul “Trauma, Korban Gempa Lombok Tak Mau 
Dirawat di Gedung Rumah Sakit” yang dipublikasikan pada Senin, 27 Agustus 2018, 
peneliti mengambil kalimat pemberitaan, 
Zulkifli mengatakan, dirinya sengaja datang langsung ke lokasi kejadian gempa 
dan titik-titik kumpul korban gempa untuk mengetahui secara persis kondisi di 
lapangan. “Mengetahui dari media dan turun langsung di lapangan tentu beda. 
Saya ingin ikut merasakan apa yang dialami korban. (P5, K1-K3).” 
 
Pada tiga kalimat tersebut peneliti menangkap ini sebagai frase yang menarik 







menyatakan bahwa dirinya “ingin ikut merasakan apa yang dialami para korban”. 
Kalimat ini menarik karena jelas Zulkifli tidak dapat merasakan perasaan yang sama 
dengan para korban karena ia tidak mengalami peristiwa bencana tersebut. Zulkifli 
juga tidak menapikan dan mengatakan secara jelas bahwa ada hal yang tidak bisa ia 
dapatkan jika hanya mengetahui lewat media berbeda jika ia turun langsung ke 
lapangan. Catchphrases ini juga menunjukkan bingkai positif pada sosok Zulkifli 
Hasan. 
Pada berita kedua “Pasca Gempa Lombok, PLN Beberkan Kondisi Pasokan 
Listrik” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018, peneliti mengidentifikasi 
pada paragraph keempat “PLN cepat melakukan inventarisasi kondisi aset” kalimat 
ini merupakan salah satu kalimat yang menonjol pada bingkai berita yang dibangun 
bahwa PLN telah berupaya bekerja secara cepat untuk menangani permasalahan ini 
“sesuai Standard Operating Procedure (SOP)” yang menunjukkan dan menguatkan 
kesan profesionalisme kerja PLN. Selain itu, ada kalimat himbauan dari pihak PLN 
dengan kalimat teks berita yang cukup menonjol yaitu himbauan agar masyarakat 
tidak terpancing isu ”tidak bertanggung jawab” mengenai gempa bumi dan tsunami. 
Hal ini sebenarnya masih cukup membingungkan masyarakat sampai dengan saat ini 
sebab masih sering terjadi kesimpangsiuran berita maupun keterlambatan informasi 
kepada masyarakat terkait akan terjadinya maupun mitigasi bencana. 
Pada berita ketiga “Pasca Gempa Lombok, Rp 4T Disiapkan untuk Pemulihan 
Infrastruktur” yang dipublikasikan pada Sabtu, 25 Agustus 2018, peneliti mengutip 
kalimat pada paragraf 5 “Targetnya, perbaikan rumah warga yang rusak akibat gempa 
bumi tersebut akan tuntas dalam waktu enam bulan ke depan.” Pemerintah seakan 
dengan sangat yakin menjamin bahwa perbaikan tersebut dapat terselesaikan denan 
tuntas sesuai batas waktu yang mereka sebutkan. 
Pada berita kelima dengan judul “Korban Tewas Gempa Lombok Capai 91 
Orang” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018, catchpreases pada teks 
berita ini dapat dilihat pada paragraf 11 dengan penggunaan kata “mendesak”. 








dan dapat menstimulus pembaca untuk mengetahui maupun memberikan bantuan. 
Paragraf ini kemudian menjabarkan kebutuhan-kebutuhan yang harus segera dipenuhi 
yang merupakan kebutuhan dasar pengungsi yang telah ditekankan dengan 
penggunaan kata “mendesak” pada teks berita ini”. 
Pada berita kedelapan membahas pembingkaian teks berita berjudul “Korban 
Gempa Lombok Diserang Berbagai Penyakit dan Alami Trauma” yang 
dipublikasikan pada Selasa, 28 Agustus 2018, catchphrases pada teks berita ini 
ditangkap oleh peneliti pada (P9/K1) “Ketua MPR berjanji akan menyampaikan 
persoalan yang dihadapi pengungsi kepada pihak terkait di Jakarta untuk segera 
melakukan penanganan.” Kalimat yang sangat mendukung sosok ketua MPR dan 
menggambarkan kepeduliannya yang besar dan serius terhadap para 
pengungsi/korban bencana gempa. Kalimat ini juga menarik karena selama ini 
anggota dewan dikenal atau dilabeli oleh sebagian orang sebagai orang yang hanya 
hobi berjanji tetapi kemudian Zulkifli hadir ke lapangan secara lansung ditambah 
ketegasannya dalam kalimat tersebut yan dapat menguatkan sosoknya dan dapat pula 
membangun kepercayaan/pendapat masyarakat/pembaca secara umum terkait 
anggota dewan. 
Adapun pada berita kesembilan membahas uraian tentang pembingkaian teks 
berita berjudul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia dan Ribuan Warga 
Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Pada aspek 
catchphrases, kalimat “tiba-tiba masyarakat diguncang gempa dengan kekuatan yang 
lebih besar. Masyarakat panik dan berhamburan di jalan-jalan dan bangunan dan 
rumah yang sebelumnya sudah rusak akibat gempa sebelumnya menjadi lebih rusak 
dan roboh” menjadi salah satu kalimat yang menonjol dengan penggunaan bahasa 
yang cukup dramatis. 
c. Depiction 
Depiction merupakan penggambaran atau pelukisan suatu isu yang bersifat 









Pada berita pertama dengan judul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal 
Dunia dan Ribuan Warga Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 
2018. Pada aspek depictions, teks berita menuliskan bahwa Asisten I Kota Mataram, 
Lalu Martawang mengatakan kondisi bangunan RSUD sebenarnya “masih cukup 
layak” dan konstruksi bangunan secara umum “relatif utuh”, “Hanya” terdapat 
keretakan atau hancur ringan di beberapa bagian bangunan luar. Para pasien ini 
trauma jadi tidak mau dirawat di dalam. Hanya pasien yang mengalami penyakit- 
penyakit ringan saja yang di rawat di dalam, lainnya “memilih” di tenda-tenda. Kata- 
kata dan istilah yang digunakan memberi citra yang dinyatakan oleh pemerintah 
terkait kondisi gedung Rumah Sakit yang diklaim masih layak digunakan, artinya 
pemerintah masih memperhatikan kondisi gedung sebagai salah satu kebutuhan para 
pasien, dan kemudian dilanjutkan dengan menggambarkan sebuah citra bahwa 
masyarakat lah yang “menolak” dirawat di dalam gedung dan “memilih” dirawat di 
tenda-tenda dengan alasan trauma. 
Kemudian pada berita kedua dengan judul “Pasca Gempa Lombok, PLN 
Beberkan Kondisi Pasokan Listrik” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Pada aspek depiction, pemilihan kata-kata seperti “upaya memulihkan”, “cepat 
melakukan inventarisasi”, “sesuai Standard Operating Prosedure (SOP)”, 
“mengantisipasi” memberikan citra positif bagi kinerja dan menunjukkan keseriusan 
PLN untuk menangani daerah terdampak 
Berita ketiga dengan judul “Pasca Gempa Lombok, Rp 4T Disiapkan untuk 
Pemulihan Infrastruktur” yang dipublikasikan pada Sabtu, 25 Agustus 2018. 
Depiction pada teks ini dapat dilihat dimulai dari paragraf pertama, kalimat opertama 
teks berita. Pemilihan kata-kata seperti “telah menyediakan” dan “pemulihan” 
menunjukkan komitmen pemerintah terhadap penanganan pasca gempa dan 
pemilihan kata “pemulihan” dibanding perbaikan memiliki makna yang lebih 
mendalam untuk membangun cerita dan citra. Sementara pada paragraf kedua, 
menuliskan bahwa Menteri PUPR tentu sebagai perwakilan dari pihak pemerintah 








menggambarkan perhatian pemerintah yang menyeluruh kepada masyarakat. Selain 
itu, penggunaan “tegas Basuki” juga semakin mendukung citra positif pemerintah 
bahwa mereka dengan tegas mengatakan niatnya untuk segera menyelesaikan 
perbaikan sarana dan prasaran serta menuntaskan perbaikan rumah warga. 
Adapun berita keempat dengan judul “Layanan Ferry Lombok-Bali Kembali 
Dibuka Pasca Gempa Lombok” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Adapun depiction pada teks berita ini ditunjukkan pada (P2,K3), (P3,K1) dan (P5). 
Pada (P2,K3) misalnya terdapat kalimat “telah kembali beroperasi normal” hal ini 
menunjukkan adanya kondisi tertentu yang dinilai positif bahwa layanan di pelabuhan 
sudah bisa beroperasi dengan kondisi seperti biasa/normal sehingga diharapkan 
dengan membaca berita ini, calon penumpang kapal tidak merasa khawatir lagi. 
Kemudian pada (P3,K1) penjelasan ini kembali diulangi “Kondisi di Pelabuhan 
Lembar sudah relatif aman dan normal”, meskipun ada kata “relatif” yang dapat 
berarti belum stabilnya kondisi tersebut namun penggunaan kata “aman dan normal” 
cukup bisa meyakinkan. Serta pada (P5), Kalimat “dilaporkan” tidak ada kerusakan 
signifikan” menunjukkan bahwa mereka telah melakukan pengecekan sehingga ada 
pelaporan dan menghasilkan informasi bahwa tidak ada kerusakan yang “berarti atau 
cukup parah” sehingga mereka dapat menjalankan kembali aktivitas di pelabuhan. 
Pada berita kelima “Korban Tewas Gempa Lombok Capai 91 Orang” yang 
dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Aspek depiction pada berita ini dapat 
ditemukan pada (P1, K1-K2) penggunaan kata “menyisir” menunjukkan adanya 
ketelitian perhatian terkait jangkauan evakuasi dan penyelamatan para korban gempa 
pada berbagai daerah. Sedangkan penggunaan kata-kata “ribuan jiwa masyarakat 
mengungsi” memberikan efek dramatis pada teks berita sebab penggunaan kata 
“jiwa” yang biasanya dimaknai lebih mendalam daripada sekedar raga/fisik. Serta, 
pada (P8) penggunaan kata “telah diperpanjang” menunjukkan bahwa pemerintah 
kemudian masih terus memberikan perhatian yang lebih dan tidak terputus pada 








Pada berita keenam dengan judul berita “Gempa Lombok Akibatkan Sejumlah 
Sekolah di Bima Rusak, Puluhan Siswa Belajar di Luar Kelas” yang dipublikasikan 
pada Selasa, 14 Agustus 2018). Aspek depiction pada berita ini dapat dilihat (P3) dan 
(P6), adanya penampilan kata-kata seperti “rusak parah” dan “agar diperhatikan 
prioritas” dapat menunjukkan dan membangun citra-citra tertentu terkait kondisi 
objek dan subjek pemberitaan melalui isi teks berita. 
Berita ketujuh berjudul “Update Gempa Lombok: 14 Tewas, 162 Luka-Luka, 
Ribuan Rumah Rusak” yang dipublikasikan pada Minggu, 29 Juli 2018. Depiction 
pada teks berita ini dapat dilihat pada (P1), (P3) dan (P6,K1), Pada (P1) teks berita 
menyajikan gambaran fakta terkait dampak gempa Lombok. Penggunaan kata-kata 
seperti, “mengguncang”, “menyebabkan”, “terparah”, “mendesak” merupakan kata- 
kata yang dapat mendukung bingkai berita. 
Pada berita kesembilan membahas uraian tentang pembingkaian teks berita 
berjudul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia dan Ribuan Warga 
Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Adapun depiction 
pada pembingkaian teks berita ini dapat ditemukan pada cukup banyak bagian teks 
berita. Penggunaan kata-kata “kebutuhan mendesak” misalnya menunjukkan bahwa 
ada kondisi yang harus segera ditangani. Dan kalimat-kalimat seperti “penanganan 
darurat terus dilakukan. BNPB bersama BPDB, TNI, Polri, Basarnas, Kementrian PU 
Pera, Kementerian Kesehatan, Kementerian Sosial, Kementerian BUMN, SKPD, 
NGO, relawan dan lainnya terus melakukan penanganan darurat” membangun dan 
menghasilkan citra positif pada pemerintahan ika dikaitkan dengan kalimat 
sebelumnya secara holistik. 
d. Exemplars 
Exemplar merupakan uraian atau contoh yang biasanya berupa teori atau 
perbandingan yang bertujuan untuk memperjelas bingkai berita. 
Pada berita pertama dengan judul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal 
Dunia dan Ribuan Warga Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 







menjelaskan pengalaman masa lampau atau peristiwa yang pernah/telah terjadi yang 
masih mungkin terulang (gempa susulan). Hal ini membantu mendukung bingkai 
berita yang menunjukkan salah satu hal yang menjadi kekhawatiran masyarakat 
sehingga tidak ingin dirawat di dalam gedung. Beberapa kalimat juga menunjukkan 
adanya bantuan dari pemerintah bagi para pasien. Serta menjadikan seorang korban 
sebagai salah satu contoh pasien yang menjalani perawatan di tenda. 
Berita kedua dengan judul “Pasca Gempa Lombok, PLN Beberkan Kondisi 
Pasokan Listrik” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018, teks berita 
memberikan uraian penjelasan terkait kondisi dan suplai listrik yang terbagi pada 
beberapa daerah dengan beban rendah. 
Lalu pada berita ketiga dengan judul “Pasca Gempa Lombok, Rp 4T 
Disiapkan untuk Pemulihan Infrastruktur” yang dipublikasikan pada Sabtu, 25 
Agustus 2018. Exemplars pada teks berita ini dapat ditemukan pada paragraf ketujuh 
yakni Mendikbud, Muhadjir Effendy memberikan uraian jumlah kerusakan yang 
terjadi pada bangunan sekolah yang hampir setengahnya diklaim rusak berat. 
Muhadjir juga menjelaskan adanya tahapan-tahapan dalam perbaikan dan 
pembangunan kembali daerah terdampak gempa, selain itu , paragraf 12 juga 
menyebutkan adanya bantuan dari pemerintah kota Malang yang kemudian 
diapresiasi pada kalimat “terimah kasih dukungannya” menunjukkan penghargaan 
dari pihak pemerintah setempat. 
Berita keempat dengan judul berita judul “Layanan Ferry Lombok-Bali 
Kembali Dibuka Paca Gempa Lombok” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 
2018. Adapun exemplars pada teks berita ini terdapat pada (P1, K2), (P3, K2), (P4) 
dan (P7, K1) teks berita yang memberikan uraian terkait dengan lintasan yang telah 
beroperasi kembali di pelabuhan “pasca penghentian sementara” yang menunjukkan 
adanya peristiwa lampau yang dijelaskan pada berita. Kemudian terdapat pula uraian 
untuk memperjelas bingkai pemberitaan terkait dengan kondisi pelabuhan yang 








Pada berita kelima dengan judul “Korban Tewas Gempa Lombok Capai 91 
Orang” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Pada bagian exemplars 
berita kemudian memberikan gambaran yang lebih detail dan lebih banyak terkait 
dampak yang dialami korban, pendataan yang terus dilakukan pemerintah guna 
memastikan kondisi dan kebutuhan para korban, uraian detail jumlah korban pada 
berbagai daerah, kerusakan-kerusakan akibat gempa, serta berbagai bantuan yang 
telah diberikan pemeritah gunah menangani kondisi pasca gempa. 
Berita keenam dengan judul “Gempa Lombok Akibatkan Sejumlah Sekolah di 
Bima Rusak, Puluhan Siswa Belajar di Luar Kelas” yang dipublikasikan pada Selasa, 
14 Agustus 2018). Exemplars pada teks berita ini dapat dilihat pada (P4) dan (P5) 
terdapat penjelasan dan contoh langsung sekolah dan lokasi, serta bagian-bagian yang 
rusak sehingga memperjelas bingkai pemberitaan. 
Pada berita ketujuh “Update Gempa Lombok: 14 Tewas, 162 Luka-Luka, 
Ribuan Rumah Rusak” yang dipublikasikan pada Minggu, 29 Juli 2018. Sedangkan 
exemplars yang dapat menjadi penjelas bingkai berita dapat ditemukan pada data-data 
yang disajikan seperti yang terdapat pada (P2), (P4), dan ( P5), termasuk terkait data 
bantuan yang telah diterima dan masih terus berlanjut disalurkan (P6) 
untukmemenuhi kebutuhan para korban gempa. 
Berita kedelapan membahas pembingkaian teks berita berjudul “Korban 
Gempa Lombok Diserang Berbagai Penyakit dan Alami Trauma” yang 
dipublikasikan pada Selasa, 28 Agustus 2018. Adapun exemplars pada teks berita ini 
dapat ditemukan pada cukup banyak kalimat dan paragraf yang memberikan uraian 
terkait berbagai permasalahn, penyakit dan penanganan yang terjadi dan berlangsung 
pasca gempa. 
Berita kesembilan membahas pembingkaian teks berita berjudul “Gempa 
Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia dan Ribuan Warga Mengungsi” yang 
dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Pada spek exemplars, juga terdapat 
cukup banyak kalimat dan paragraf yang turut andil membangun pembingkaian berita 








mengakibatkan dampak yang luas, uraian tentang dampak-dampak tersebut secara 
lebih spesifik, serta penjelasan-penjelasan terkait berbagai tindakan yang dilakukan 
oleh pemerintah sebagai upaya untuk membantu menangani berbagai dampak pasca 
gempa, termasuk pemenuhan kebutuhan dasar para korban. 
e. Visual image 
Visual image dapat berupa gambar, grafik, citra yang mendukung bingkai 
secara keseluruhan. Biasanya pada berita menggunakan foto, kartun, ataupun grafik 
untuk menekankan yang mendukung pesan atau framing yang ingin 
dibentuk/disampaikan. 
Berita pertama dengan judul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia 
dan Ribuan Warga Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Pada aspek visual image berita, terlihat Ketua MPR, Zulkifli Hasan sedang 
berkunjung ke tenda pasien didampingi beberapa bapak-bapak berpakaian dinas dan 
kemeja bertemu pasien korban gempa Lombok. Salah satu tangan Zulkifli memegang 
dan merangkul seorang perempuan paruh baya korban gempa memberi kesan hangat, 
mencoba menenangkan dan gambar memperlihatkan ekspresi si Ibu yang tersenyum 
seakan bahagia dengan kedatangan dan sikap Zulkifli. 
Pada berita kedua dengan judul “Pasca Gempa Lombok, PLN Beberkan 
Kondisi Pasokan Listrik” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Visual 
image pada berita ini menampilkan dua orang pegawai PLN yang sedang berada di 
atas tiang listrik dan terlihat sedang melakukan pengerjaan terhadap kabel-kabel di 
tiang listrik tersebut menggambarkan bahwa PLN on progress menangani dampak 
gempa terhadap permasalahan kelistrikan. 
Berita ketiga dengan judul judul “Pasca Gempa Lombok, Rp 4T Disiapkan 
untuk Pemulihan Infrastruktur” yang dipublikasikan pada Sabtu, 25 Agustus 2018. 
Adapun visual image pada teks berita ini memperlihatkan Menteri PUPR yang 
sedang melakukan kunjungan dan berbicara dengan sejumlah pihak dengan memakai 
helm pelindung yang menandakan sedang di daerah atau ditempat yang rawan atau 








satunya ditunjukkan dengan kedatangan pihak pemerintah secara langsung di lokasi 
terdampak. 
Berita keempat dengan judul judul “Layanan Ferry Lombok-Bali Kembali 
Dibuka Paca Gempa Lombok” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Adapun visual image pada teks berita ini memperlihatkan kolase beberapa elemen 
pelabuhan. Ada tulisan nama pelabuhan “Pelabuhan Penyeberangan Merak” gambar 
kapal bertuliskan “We Bridge The Nation” dan gambar area pelabuhan sekitar kapal. 
Keseluruhan gambar tersebut memperlihatkan representasi klaim dari bingkai berita. 
Berita kelima dengan judul “Korban Tewas Gempa Lombok Capai 91 Orang” 
yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Visual image pada teks berita ini 
menampilkan gambar rumah yang roboh dan hancur sampai menimpa sebagian 
jalanan. Judul berita yang diangkat adalah terkait jumlah korban tewas, dan pada teks 
berita (P3) diterangkan bahwa “sebagian besar korban meninggal akibat tertimpa 
bangunan roboh”, sehingga gambar yang dipilih dinyatakan dapat mewakili 
pembingkaian berita yang diangkat. 
Berita keenam dengan judul “Gempa Lombok Akibatkan Sejumlah Sekolah di 
Bima Rusak, Puluhan Siswa Belajar di Luar Kelas” yang dipublikasikan pada Selasa, 
14 Agustus 2018). Adapun visual image teks berita ini memperlihatkan Wakil Bupati 
Bima Dahlan M, Noer saat meninjau sekolah terdampak gempa, terlihat sedang 
berdiri bersama beberapa orang yang berpakaian dinas di sebuah sekolah, dan terlihat 
pula para siswa sekolah dasar yang belajar di luar kelas. Gambar ini mewakili bingkai 
bertta yang telah dijabarkan pada teks berita diatas. 
Berita ketujuh berjudul “Update Gempa Lombok: 14 Tewas, 162 Luka-Luka, 
Ribuan Rumah Rusak” yang dipublikasikan pada Minggu, 29 Juli 2018. Adapun 
visual image pada teks berita ini memperlihatkan dengan jelas (close up) bangunan 
yang roboh dan rusak. Gambar ini sangat mendukung bingkai berita yang dilakukan 
Sindonews.com, karena dapat langsung merujuk pada judul berita dan sebagaimana 
dibingkai dalam teks berita bahwa salah satu penyebab banykanya korban yang 








Berita kedelapan membahas pembingkaian berita dengan judul “Korban 
Gempa Lombok Diserang Berbagai Penyakit dan Alami Trauma” yang 
dipublikasikan pada Selasa, 28 Agustus 2018. Visual image pada teks berita ini 
memperlihatkan gambar Ketua MPR Zulkifli Hasan sedang bersalaman dengan salah 
satu warga di tempat pengungsian di desa Kekait, Kec. Gunung Sari, Kab. Lombok 
Barat. Warga tersebut terlihat memegang amplop sambil tersenyum menjabat tangan 
Zulkifli diantara warga lain dan beberapa orang berkemeja yang mendampingi 
Zulkifli. Ada kesan emosional yang baik terbangun melalui gambar tersebut, 
termasuk kemungkinan bahwa amplop yang dipegang adalah bantuan yang 
diserahkan pihak pemeritah. Gambar ini dapat membangun citra positif bagi 
pemerintahan. 
Berita kesembilan membahas uraian tentang pembingkaian teks berita 
berjudul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia dan Ribuan Warga 
Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Untuk visual image 
pada teks berita ini, terlihat dengan latar gelap dan sebagian buram (kemungkinan 
diambil pada malam hari) dan terlihat seorang laki-laki dan seorang perempuan (sang 
perempuan nampak sangat sedih dan menangis). Ada aspek emosional yang cukup 
besar ditampilkan dalam gambar ini yang dapat berpengaruh pada emosional orang 
yang melihat atau membacanya. 
2. Perangkat Penalaran (Reasoning Devices) 
a. Roots 
Roots dapat dipahami sebagai kata atau kalimat yang menunjukkan analisis 
kausal/sebab akibat yang dapat ditemukan dalam sebuah berita terkait suatu 
peristiwa/tindakan atas peristiwa dalam pembentukan sebuah framing berita. Peneliti 
kemudian mengidentifikasi dan menjabarkannya sebagai berikut: 
Berita pertama dengan judul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia 
dan Ribuan Warga Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Judul berita menunjukkan secara jelas bingkai berita yang coba diangkat oleh 







Lombok tidak dirawat di gedung rumah sakit karena para korban yang tidak mau 
disebebkan trauma, sehingga jika ada pihak yang mempertanyakan mengapa para 
korban tidak dirawat di gedung rumah sakit maka tidak ada pihak-pihak yang bisa 
disalahkan karena telah diklaim bahwa hal tersebut karena kemauan para korban. Hal 
ini didukung kalimat pemberitaan, 
Perawatan pasien di RSUD Mataram, Nusa Tenggara Barat (NTB) terpaksa 
dilakukan di tenda-tenda. Hal ini dipicu rasa trauma para pasien dan kekhawatiran 
terjadinya gempa susulan yang memang masih kerap kali datang. (P1, K1-K2) 
 
Pada kalimat pertama teks pemberitaan di atas, Sindonews.com menggunakan 
kata “terpaksa” yang dapat diartikan bahwa ada pihak yang sebenarnya tidak ingin 
agar perawatan para pasien dilakukan di tenda-tenda, namun hal tersebut harus 
dilakukan karena alasan tertentu. Alasan tersebut dilakukan karena ada pemicunya 
yaitu rasa trauma para pasien dan kekhawatiran akan gempa susulan dan diperkuat 
dengan sambungan kalimat “yang memang masih kerap kali datang”. Kalimat ini 
mencoba menerangkan dan memperkuat alasan tersebut bahwa gempa susulan 
memang masih selalu terjadi. 
Kemudian pada berita kedua dengan judul “Pasca Gempa Lombok, PLN 
Beberkan Kondisi Pasokan Listrik” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Pada aspek roots, teks berita menuliskan dan menunjukkan ukuran kekuatan gempa 
yaitu 7.0 SR yang selama ini dapat dinyatakan telah tergolong sebagai gempa yang 
kuat yang kemudian menyebabkan padamnya sistem kelistrikan di wilayah gempa 
tersebut. 
Selanjutnya, berita ketiga dengan judul judul “Pasca Gempa Lombok, Rp 4T 
Disiapkan untuk Pemulihan Infrastruktur” yang dipublikasikan pada Sabtu, 25 
Agustus 2018. Bingkai berita secara keseluruhan menggambarkan bahwa pemerintah 
menyiapkan anggaran yang besar guna pemulihan infrastruktur pasca gempa 
Lombok. Ada beberapa roots yang ditunjunkkan dalam teks berita ini, antara lain 
pada paragraf 6 yaitu Kemnterian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 








sekolah rusak. Kemudian, terjadinya rotasi tenaga guru di wilayah bencana yang 
diistirahatkan dahulu untuk pemulihan kondisi psikologis dan traumanya, sehingga 
guru di wilayah yang tidak terkena bencana ditugaskan sementara waktu di wilayah 
bencana. 
Berita keempat dengan judul judul “Layanan Ferry Lombok-Bali Kembali 
Dibuka Paca Gempa Lombok” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Frame yang dibangun adalah bahwa layanan Ferry Lombok Bali telah kembali 
dibuka dengan alasan tidak ada kerusakan signifikan. Roots pada teks berita ini dapat 
dilihat pada (P1, K1) yang menyatakan bahwa operasional PT ASDP Indonesia Ferry 
Persero sempat terhenti “akibat” pemadaman listrik di seluruh wilayah Lombok 
Utara, Nusa Tenggara Barat pada minggu malam. Kalimat ini menunjukkan bahwa 
operasional kapal terhenti akibat pemadaman listrik yang dikarenakan oleh gempa 
bumi pada wilayah Lombok. 
Berita kelima dengan judul “Korban Tewas Gempa Lombok Capai 91 Orang” 
yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Aspek roots pada teks berita ini 
dapat ditemukan pada beberapa paragraf misalnya pada (P1, K2-K3) yang 
memberikan data orang yang meninggal dunia, luka-luka, ribuan jiwa masyarakat 
yang mengungsi serta ribuan rumah yang rusak dan kemungkinan penambahan 
jumlah korban dan kerusakan “akibat” dampak gempa. Kemudian, pada (P3, K1) 
dinyatakan bahwa sebagian besar korban meninggal “akibat”tertimpa bangunan yang 
roboh “akibat” adanya guncangan gempa 7 SR di Kabupaten Lombok Utara dan 
Lombok Timur. 
Adapun berita keenam dengan judul “Gempa Lombok Akibatkan Sejumlah 
Sekolah di Bima Rusak, Puluhan Siswa Belajar di Luar Kelas” yang dipublikasikan 
pada Selasa, 14 Agustus 2018). Roots pada teks ini dapat diidentifikasi pada (P1), 
(P2), (P3), dan (P4). Pada (P1), kalimat “rusak parah terkena dampak gempa” 
memberikan gambaran bahwa ada sebuah dampak yang terjadi akibat gempa. 
Kemudian pada (P2), kalimat “para siswa pun terpaksa belajar di luar lantaran 








belajar di luar” yang terjadi akibat tidak dapat digunakannya ruang kelas karena 
“sejumlah ruangan rusak parah”. Lalu, pada (P3), penggunaan kata “berimbas” 
menandakan adanya suatu akibat/dampak yang dikarenakan suatu yang sesungguhnya 
serupa dengan (P2). Kemudian pada (P4), juga masih serupa dan terkait kerusakan 
sekolah yang mengakibatkan proses belajar mengajar dilaksanakan di ruang kelas. 
Berita ketujuh berjudul “Update Gempa Lombok: 14 Tewas, 162 Luka-Luka, 
Ribuan Rumah Rusak” yang dipublikasikan pada Minggu, 29 Juli 2018. Roots pada 
teks berita ini dapat ditemukan pada paragraf pertama, 
Gempa bumi berkekuatan 6,4 SR yang mengguncang wilayah Lombok, 
Sumbawa, dan Bali pada Minggu (29/7/2018) pukul 05.47 WIB menyebabkan 
14 orang meninggal dunia, 162 orang luka-luka, dan ribuan rumah rusak parah, 
(P1). 
Kata “menyebabkan” menunjukkan adanya hubungan kausalitas yang 
selanjutnya mendukung fakta-fakta yang diangkat dalam framing teks berita ini. 
Berita kedelapan membahas pembingkaian berita dengan judul “Korban 
Gempa Lombok Diserang Berbagai Penyakit dan Alami Trauma” yang 
dipublikasikan pada Selasa, 28 Agustus 2018. Pada aspek roots, pada paragraf kedua 
diuraikan berbagai dampak yang dialami oleh para korban gempa termasuk ada pula 
yang luka-luka baik ringan sampai luka berat yang “diakibatkan” tertimpa reruntuhan 
gempa. 
Berita kesembilan membahas uraian tentang pembingkaian teks berita 
berjudul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia dan Ribuan Warga 
Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Terdapat beberapa 
potongan teks berita yang meunjukkan adanya hubungan sebab akibat yang 
membangun berita. Penggunaan kata “akibat” menunjukkan adanya kausalitas pada 
teks tersebut. Hal ini dapat ditemukan pada (P1,K2), (P3,K3), serta (P5) pada teks 
berita ini. Korban meninggal, luka-luka, kerusakan ribuan rumah yang diakibatkan 
oleh gempa dan gempa susulan yang terus terjadi. Selain itu, ada juga terkait kegiatan 
belajar mengajar di sekolah yang dapat membahayakan bagi siswa dan pengajar. 







Appeals to principle bisa berupa premis dasar atau klaim terhadap suatu hal 
atau suatu kebenaran yan dapat ditunjukkan lewat konstruksi kata dan kalimat pada 
sebuah berita dalam upaya membangun dan menguatkan framing berita terkait suatu 
wacana. 
Pada berita pertama dengan judul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal 
Dunia dan Ribuan Warga Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 
2018. Pada aspek appeals to principle, terlihat adanya klaim pembesar yang jelas 
terhadap tindakan perwatan kepada para pasien yang sebenarnya “terpaksa” 
dilakukan di tenda-tenda karena kemauan para pasien. Klaim seakan memberi 
gambaran bahwa tidak ada pihak yang bisa ataupun boleh disalahkan atas perawatan 
yang hanya dilakukan di tenda-tenda tersebut. Selanjutnya pernyataan Asisten I Kota 
Mataram, Lalu Martawang juga dimasukkan pada pemberitaan yang mengklaim 
bahwa. 
Kondisi bangunan RSUD sebenarnya masih cukup layak. Konstruksi bangunan 
secara umum relatif utuh. Hanya terdapat keretakan atau hancur ringan di 
beberapa bagian bangunan luar. 
 
Pernyataan yang dikutip oleh Sindonews.com ini menampilkan klaim 
argumentasi dari pihak pemerintah terhadap kondisi rumah sakit yang dinilai masih 
layak karena “hanya” retak atau hancur ringan di beberapa bagian bangunan itupun 
pada bagian luar. 
Para pasien ini trauma jadi tidak mau dirawat di dalam. Hanya pasien yang 
mengalami penyakit-penyakit ringan saja yang di rawat di dalam, lainnya 
memilih di tenda-tenda,” kata Lalu saat menerima kunjungan Ketua MPR 
Zulkifli Hasan. (P2) 
 
Pernyataan Lalu kemudian kembali dikutip yang kembali mengulangi 
penjelasan bahwa para pasien mengalami trauma dan itulah yang menyebabkan 
mereka tidak mau dirawat dan pada akhirnya tidak dirawat di dalam gedung rumah 
sakit dan hanya pasien dengan penyakit ringan saja yang dirawat di dalam gedung, 
dan kembali Lalu menyatakan bahwa “lainnya memilih di tenda-tenda” sekali lagi 







Sementara itu, Zulkifli Hasan berharap penanganan trauma masyarakat, 
khususnya pasien bisa menjadi prioritas. “penanganan harus cepat dilakukan. Tidak 
hanya Walikota yang 24 jam, tapi Provinsi, pusat, dan seluruh stakeholder untuk 
bersama-sama masyarakat bergerak cepat menangani korban gempa,” katanya. (P4, 
K1-K3) Zulkifli mengatakan, dirinya sengaja datang langsung ke lokasi kejadian 
gempa dan titik-titik kumpul korban gempa untuk mengetahui secara persis kondisi di 
lapangan. “Mengetahui dari media dan turun langsung di lapangan tentu beda. Saya 
ingin ikut merasakan apa yang dialami para korban.” (P5, K1-K3) 
Teks pemberitaan diatas memperlihatkan sosok Zulkifli Hasan dalam bingkai 
yang sangat positif dan memiliki kepedulian besar terhadap para korban gempa. 
“Mengetahui dari media dan turun langsung di lapangan tentu beda. Saya ingin ikut 
merasakan apa yang dialami para korban”, pernyataan yang dikutip oleh 
Sindonews.com tergolong dramatis dan seakan mengklaim bahwa jika ia datang 
langsung mengunjungi korban gempa maka ia dapat merasakan perasaan yang 
dialami para korban yang sejatinya tidak dapat dirasakan atau tidak sebanding karena 
Zulkifli tidak betul-betul merasakan peristiwa yang sama. 
Kemudian pada berita kedua dengan judul “Pasca Gempa Lombok, PLN 
Beberkan Kondisi Pasokan Listrik” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Pada aspek appeals to principle, Kepala Satuan Komunikasi Korporat PLN, I Made 
Suprateka telah mengklaim bahwa pihaknya telah melakukan tindakan antisipasi 
gempa susulan dengan berkoordinasi dengan unit-unit PLN lain untuk mendapatkan 
bantuan personil, peralatan, dan material tentunya merupakan kebutuhan masyarakat. 
Berita ketiga dengan judul judul “Pasca Gempa Lombok, Rp 4T Disiapkan 
untuk Pemulihan Infrastruktur” yang dipublikasikan pada Sabtu, 25 Agustus 2018. 
Adapun appeals to principle pada teks ini, Sindonews.com menuliskan pada paragraf 
pertama bahwa anggaran besar itu akan fokus untuk sarana prasarana untuk 
“kebutuhan masyarakat”. Artinya pemerintah telah mengklaim bahwa yang mereka 
kerjakan adalah kebutuhan masyarakat. Selanjutnya, pada paragraf 11 tindakan 







memberikan contoh dukungan berupa bantuan dari berbagai lembaga untuk 
pembangunan sekolah baru tersebut, artinya ini menunjukka hal yang dilakukan 
pemerintah adalah untuk masyarakat dan dianggap penting bukan hanya oleh 
pemerintah setempat sehingga ini kemudian menjadi gagasan kolektif. Dan, pada 
paragraf terakhir teks berita menunjukkan apresiasi pemerintah dengan “memberi 
pengakuan” terhadap berbagai pihak yang turut memberikan bantuan terutama terkait 
pemulihan kondisi psikologis anak-anak. 
Berita keempat dengan judul “Layanan Ferry Lombok-Bali Kembali Dibuka 
Paca Gempa Lombok” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Aspek 
appeals to principle pada teks berita ini dapat diidentifikasi pada (P3, K1), (P4, K1), 
(P6) dan (P7). Pada teks berita ditemukan klaim “sudah relatif aman dan normal”, 
“hingga situasi benar-benar aman”, “kondisi operasional penyeberangan tetap 
berjalan normal”, serta keprihatinan dan harapan yang disampaikan untuk bekerja 
semaksimal mungkin menjadi dasar penggambaran bingkai berita. Klaim kondisi 
pelabuhan yang digambarkan sudah aman dan normal sebagai alasan mendasar pihak 
pelabuhan untuk kembali mengoperasikan kapal dan menjalankan aktivitas 
pelabuhan. 
Berita kelima dengan judul “Korban Tewas Gempa Lombok Capai 91 Orang” 
yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Aspek appeals to principle teks 
berita ini dapat ditemukan pada paragraf keempat yaitu pernyataan Sutopo bahwa 
daerah Lombok Utara terkena dampak paling parah karena berdekatan dengan pusat 
gempa sehingga kerusakan rumah dan bangunan terjadi luas. 
Berita keenam dengan judul “Gempa Lombok Akibatkan Sejumlah Sekolah di 
Bima Rusak, Puluhan Siswa Belajar di Luar Kelas” yang dipublikasikan pada Selasa, 
14 Agustus 2018). Pada aspek appeals to principle, pada (P7) janji Wakil Bupati 
Bima, Dahlan menjadi argumentasi yang mendukung pembangunan bingkai berita. 
Berita ketujuh berjudul “Update Gempa Lombok: 14 Tewas, 162 Luka-Luka, 
Ribuan Rumah Rusak” yang dipublikasikan pada Minggu, 29 Juli 2018. Sementara 








“BNPB terus menampingi BPBD dan mengirimkan bantuan yang diperlukan. 
Logistik dan peralatan yang ada di gudang BPBD disalurkan untuk membantu 
korban,” uajrnya (P7) 
Pernyataan tersebut memperlihatkan bahwa BNPB bertanggung jawab 
terhadap BNPD dengan mendampinginya dan juga bertanggung jawab secara 
langsung dengan mengirimkan bantuan yang diperlukan untuk membantu para 
korban. 
Berita kedelapan membahas pembingkaian berita dengan judul “Korban 
Gempa Lombok Diserang Berbagai Penyakit dan Alami Trauma” yang 
dipublikasikan pada Selasa, 28 Agustus 2018. Appaeals to principle pada berita ini 
dapat ditemukan pada (P3), (P6, K2-K4), (P7), dan (P9) teks berita. Ada klaim dari 
Dinas Kesehatan sudah melakukan pelatihan dan memberikan pemahaman dan 
dukunagan psikososial dan pemulihan trauma bagi para korban. Selain itu, ada 
kalimat yang terlontar dengan bahasa yang tegas dari Zulkifli Hasan “Ini di rumah 
sakit saja gak berani dirawat di dalam karena takut padahal bangunannya layak”. Ada 
kalim Zulkifli terkait kondisi bangunan rumah sakit yang dinilai layak, dan 
menggunakan bahasa yang cukup “emosional” terhadap para korban yang tidak 
berani dirawat di dalam gedung trauma pasca gempa. 
Berita kesembilan membahas uraian tentang pembingkaian teks berita 
berjudul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia dan Ribuan Warga 
Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Appeals to principle 
pada teks berita ini dapat dilihat dari penggunaan kata atau kalimat yang 
mengindikasikan klaim kondisi oleh pihak tertentu, misalnya “ribuan warga 
mengungsi ke tempat yang aman”. Artinya, ada klaim atau argumentasi terkait 
kondisi yang ada. Klaim ini berasal dari pihak BNPB. Selain itu, ada juga “BNPB 
terus mendamping Pemda”. Kalimat ini menunjukkan sebuah premis dasar bahwa 









Consequences merujuk pada adanya efek atau konsekuensi yang terdapat di 
dalam dan dari sebuah bingkai berita. 
Berita pertama dengan judul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia 
dan Ribuan Warga Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Adapun aspek consequences pada teks berita ini dapat dianalisis pada bagian, 
Perawatan pasien di RSUD Mataram, Nusa Tenggara Barat (NTB) terpaksa 
dilakukan di tenda-tenda. (P1, K1) Hanya pasien yang mengalami penyakit- 
penyakit ringan saja yang dirawat di dalan, lainnya memilih di tenda-tenda, (P2, 
K5) Untuk penanganan pasien operasi dan layanan Intensif Care Unit (ICU) 
dilakukan di ruang darurat dari kontainer hasil bantuan Pemprof Jatim. (P3, K1) 
Perawatan pasien terpaksa dilakukan di tenda-tenda, kecuali untuk penyakit 
ringan dan untuk penanganan operasi dan ICU dilakukan di ruang darurat yang 
terbuat dari kontainer bantuan pemerintah. Hal ini digambarkan sebagai 
consequences dari bencana yang terjadi. 
Kemudian pada berita kedua dengan judul “Pasca Gempa Lombok, PLN 
Beberkan Kondisi Pasokan Listrik” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. 
Consequences berita ini adalah sebagian besar daerah masih mengalami pemadaman 
listrik sebagai dampak gempa. 
Berita ketiga dengan judul judul “Pasca Gempa Lombok, Rp 4T Disiapkan 
untuk Pemulihan Infrastruktur” yang dipublikasikan pada Sabtu, 25 Agustus 2018. 
Consequences pada teks berita ini terbangun pada beberapa paragraf teks berita. 
Puluhan ribu rumah yang rusak, ratusan bangunan sekolah rusak, serta rotasi 
sementara guru-guru untuk pemulihan fisik dan psikis pasca gempa. 
Selanjutnya berita keempat dengan judul judul “Layanan Ferry Lombok-Bali 
Kembali Dibuka Paca Gempa Lombok” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 
2018. Consequences pada teks berita ini yaitu pelabuhan dan kapal kembali 
beroperasi karena dinilai tidak ada kerusakan signifikan pada fasilitas pelabuhan 
maupun kapal dan kondisi dinilai sudah relatif aman dan normal. 
Berita kelima dengan judul “Korban Tewas Gempa Lombok Capai 91 Orang” 








yakni adanya perpanjangan masa tanggap darurat penanganan dampak gempa dan 
pemenuhan berbagai kebutuhan korban yang mendesak untuk segera dibantu. 
Berita keenam dengan judul “Gempa Lombok Akibatkan Sejumlah Sekolah 
di Bima Rusak, Puluhan Siswa Belajar di Luar Kelas” yang dipublikasikan pada 
Selasa, 14 Agustus 2018). Consequences yang ditemukan pada teks berita ini dapat 
dilihat pada (P1), (P4), dan (P7), sekolah yang rusak, proses belajar mengajar yang 
terpaksa dilakukan di luar ruang kelas, serta harus adanya inisiasi langsung dari 
pemerintah daerah agar penanganan pasca gempa dapat segera dilakukan. 
Kemudian, berita ketujuh berjudul “Update Gempa Lombok: 14 Tewas, 162 
Luka-Luka, Ribuan Rumah Rusak” yang dipublikasikan pada Minggu, 29 Juli 2018. 
Consequences dalam teks berita ini terdapat pada (P1) dan (P6) yang menunjukkan 
dampak gempa dan kesimpulan bahwa diperlukan sinergitas dari berbagai pihak 
untuk bisa saling membantu sehingga penanganan dampak gempa menjadi lebih 
maksimal. 
Pada berita kedelapan membahas pembingkaian berita dengan judul “Korban 
Gempa Lombok Diserang Berbagai Penyakit dan Alami Trauma” yang 
dipublikasikan pada Selasa, 28 Agustus 2018. Consequencesnya pencegahan 
merupakan salah satu upaya yang harus dilakukan untuk meminimalisir penambahan 
korban terdampak lebih parah dan arena gempa bumi di NTB ini belum termasuk 
kategori bencana nasional, sehingga Presiden harus mengeluarkan Inpres untuk 
penanganan langsung bencana tersebut agar bisa segera ditangani. 
Berita kesembilan membahas uraian tentang pembingkaian teks berita 
berjudul “Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia dan Ribuan Warga 
Mengungsi” yang dipublikasikan pada Senin, 6 Agustus 2018. Consequences pada 
teks berita ini adalah adanya korban meninggal dunia, korban luka-luka, kerugian 
materi, trauma psikologis yang dialami oleh korban gempa yang masih harus terus 







C. Penerapan Jurnalisme Bencana dalam Berita Peristiwa Bencana Gempa 
Lombok pada Sindonews.com 
Jurnalisme bencana menekankan pada „cara memberitakan bencana‟. 
Pengertian tersebut mengandung dua distingsi, yakni antara realitas jurnalisme 
bencana (das sein) dan idealitas jurnalisme bencana (das sollen)
42
. 
Adapun terkait peran jurnalis, secara implisit sebenarnya dapat dilihat dari 
fungsi dan peranan pers nasional yang tertuang dalam pasal 3 dan 6 (ayat a-e). Antara 
lain disebutkan bahwa pers nasional berfungsi sebagai media informasi, pendidikan, 
hiburan dan kontrol sosial. Di antara fungsi media lainnya, fungsi pendidikan 
diharapkan dapat menjadi salah satu fungsi yang lebih menonjol. Mendidik dalam arti 
luas dapat dipahami sebenarnya telah mencakup fungsi memberi informasi, 
menghibur, mengontrol, mewariskan budaya, merekatkan masyarakat dan lain-lain.
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Studi terkait peliputan peristiwa bencana sebenarnya telah banyak diteliti 
dalam berbagai kajian media dan bencana. Akan tetapi, kebanyakan hasil penelitian 
masih menunjukkan adanya pola pemberitaan media-media mainstream yang 
cenderung mengikuti pola-pola yang sudah umum yakni memberikan fokus lebih 
besar pada dampak peristiwa bencana yakni menggunakan perspektif korban, berapa 
banyak korban tewas dan luka, seberapa besar kerusakan materi yang ditimbulkan 
dan seterusnya. Media seringkali gagal menyelami penyebab peristiwa bencana 
bahkan kadang justru memperburuk situasi.
44
 
Jurnalisme bencana yang ideal adalah praktik peliputan bencana yang sesuai 
dengan kode etik jurnalistik, regulasi penyiaran dan prinsip-prinsip jurnalisme 
bencana yang berlaku. Selain itu menekankan bahwa praktik jurnalisme bencana yang 
ideal ketika jurnalis dibekali dengan pengetahuan tentang kebencanaan seperti 
pemahaman mitigasi bencana. Mitigasi bencana menurut Undang-undang No. 24 
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Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, yaitu: “Mitigasi Bencana adalah 
serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik 
maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.” 
Jurnalisme bencana termasuk pendekatan baru dalam ranah jurnalisme. 
Jurnalisme bencana lahir karena adanya berbagai kritikan saat meliput bencana pasca 
bencana tsunami di Aceh 2004 silam. Bagi media massa, bencana merupakan menu 
utama dalam pemberitaan. Dalam kacamata media, bencana adalah “blessing in 
disquise” sumber informasi yang tidak pernah kering dengan kandungan nilai berita 
yang tinggi.
45
 Ada dua hal utama yang membuat media begitu antusias 
memberitakan bencana, pertama, bencana biasanya menciptakan situasi yang tidak 
pasti sehingga memicu rasa ingin tahu yang tinggi dari masyarakat, mereka akan terus 
penasaran, bertanya-tanya apa yang terjadi, serta perkembangan dari bencana 
tersebut. Kedua, bencana bagi media merupakan suatu “event” besar yang tidak bisa 
dilewatkan begitu saja dan sebagai sebuah event besar bencana mengandung daya 
tarik luar biasa tanpa harus direkayasa. 
Konsep jurnalisme bencana sesungguhnya merupakan cerminan jurnalisme 
yang bertumpu pada rasa kemanusiaan. Pada konsep jurnalisme bencana, ada tiga 
aktivitas peliputan yang seharusnya diterapkan oleh jurnalis, yaitu peliputan 
prabencana, bencana, dan pascabencana. Serta terdapat beberapa prinsip jurnalisme 
bencana, antara lain prinsip akurasi, humanisme, prinsip suara korban, maupun hal- 
hal yang mungkin luput dari perhatian publik atau pemerintah. 
Hal yang sangat penting dalam jurnalisme bencana adalah memberitakan 
dengan perspektif mitigasi bencana, dan bukan mengeksploitasi kepedihan saat 
tragedi terjadi. Media harus mampu memberi perspektif terhadap masyarakat untuk 
bersiaga. Hal ini   menjadi dasar pijakan bagi jurnalisme bencana di negeri yang 













Berdasarkan hasil penelitian pada sembilan (9) sampel berita sindonews.com, 
peneliti menemukan tujuh (7) berita yang memuat konten positif terkait upaya 
pemerintah terhadap penanganan gempa yang cenderung mengarah pada penjelasan 
bantuan-bantuan yang telah dilakukan dan diberikan oleh pihak pemerintah sebagai 
fakta yang mendukung bingkai berita. Dua (2) berita bahkan secara jelas 
menggunakan visual image sosok Zulkifli hasan (Ketua MPR RI saat itu) dalam 
potret yang menunjukkan kedekatan dan kepeduliannya kepada masyarakat korban 
gempa, dan menggambarkan penerimaan yang hangat dan rasa bahagia korban gempa 
atas kehadiran sosok anggota dewan tersebut. Sedangkan dua (2) berita lainnya 
masing-masing adalah tentang penjelasan PLN mengenai kondisi pasokan listrik serta 
ada pula yang khusus memberitakan penjelasan pihak pelabuhan PT ASDP (Persero) 
terkait aktivitas pelabuhan yang kembali beroperasi. 
Beberapa berita juga cenderung banyak memuat konten terkait penjelasan 
mengenai dampak gempa, misalnya jumlah korban yang tewas dan luka-luka, 
bangunan yang rusak dan roboh akibat gempa, maupun terkait trauma psikologis para 
korban gempa. Sebagian berita juga masih cenderung pada dramatisasi dampak 
bencana. Bahkan, berita pada matriks pertama sejak judul berita hingga isi berita 
mengindikasikan atau terkesan menyalahkan korban gempa yang dikatakan “tak 
mau” dan tak berani dirawat di gedung rumah sakit sehingga penangannya terpaksa 
dilakukan di tenda- tenda, sebuah kondisi yang sebenarnya miris dari aspek 
humanisme. Namun, ketidakmauan para korban didasari oleh trauma yang mereka 
alami, dan hal tersebut sesungguhnya merupakan hal yang sangat wajar, ditambah ada 
beberapa bagian gedung rumah sakit yang rusak meskipun pemerintah mengklaim 
bahwa kerusakan tersebut “hanya” rusak ringan. 
Pemilihan gambar oleh sindonews.com sangat mendukung aspek-aspek yang 
menjadi frame berita secara keseluruhan. Sedangkan penggunaan bahasa pada berita 









Selain itu, peneliti belum menemukan keberhasilan jurnalisme bencana oleh 
sindonews.com dalam perspektif mitigasi bencana, seperti terkait imbauan, 
penyadaran, dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana melalui 
informasi yang dapat diolah bersama bahan berita yang dimiliki. Memang ada bagian 
yang memuat langkah antisipasi gempa susulan oleh pihak pemerintah dan PLN 
namun usaha antisipasi yang disebutkan pun masih seputar koordinasi dengan 
berbagai pihak untuk bantuan kebutuhan (misalnya, personil, makanan, pakaian, serta 
kebutuhan mendasar lainnya). 
Peneliti menyatakan bahwa penerapan jurnalisme oleh sindonews.com masih 
minim berperspektif jurnalisme bencana karena peneliti menemukan terdapat tiga (3) 
berita yang menyebutkan terkait kemungkinan gempa susulan dan satu (1) berita 
menyebutkan terkait adanya peringatan dini tsunami, tetapi berita tersebut tidak 
diiringi dengan informasi atau edukasi terkait mitigasi bencana yang dapat dilakukan 
jika keadaan itu atau bencana itu terjadi kembali, yang juga sesungguhnya dapat 
menjadi informasi dan edukasi bagi para pembaca secara umum terkait mitigasi 
bencana, sehingga pembaca tidak hanya sekedar menerima informasi terkait berapa 
jumlah korban gempa, sumbangsi pemerintah, apalagi hal-hal yang didramatisir, 
melainkan pembaca yang tentunya bersifat umum atau dari berbagai kalangan dapat 
belajar dan mengingat kembali terkait mitigasi bencana. Sebab, sebagaimana 
dikatakan sebelumnya bahwa berita bencana merupakan salah satu berita yang dapat 
terus menarik pembaca untuk mengetahui perkembangannya, dan seharusnya 















Dari hasil penelitian “Jurnalisme Bencana dalam Pemberitaan Gempa 
Lombok 2018 pada Sindonews.com (Analisis Framing Model W. A Gamson dan 
Modigliani)”, berikut ini disimpulkan bahwa: 
1. Pada sembilan (9) berita Sindonews.com, peneliti menemukan bahwa tidak 
semua berita dapat dianalisis dengan kerangka framing Gamson dan Modigliani 
secara penuh, sebab pada beberapa berita, peneliti tidak menemukan adanya beberapa 
elemen framing tertentu. Namun secara keseluruhan, peneliti dapat mengidentifikasi 
pembingkaian berita oleh sindonews.com berdasarkan kerangka analisis tersebut. 
Sesungguhnya, berita sindonews.com telah menyajikan banyak informasi berupa data 
yang menggambarkan terkait dampak gempa dan perkembangan penanganan pasca 
gempa secara cepat dan akurat. 
2. Praktik jurnalisme bencana dalam sembilan berita peristiwa bencana 
gempa Lombok pada sindonews.com masih minim berperspektif jurnalisme bencana 
yang baik atau ideal. Peneliti menemukan tiga (3) berita yang menyebutkan terkait 
kemungkinan gempa susulan dan satu (1) berita menyebutkan terkait adanya 
peringatan dini tsunami, tetapi berita tersebut tidak diiringi dengan informasi atau 
edukasi terkait mitigasi bencana yang dapat dilakukan jika keadaan itu atau bencana 
itu terjadi kembali, yang juga sesungguhnya dapat menjadi informasi dan edukasi 
bagi para pembaca secara umum terkait mitigasi bencana, sehingga pembaca tidak 
hanya sekedar menerima informasi terkait berapa jumlah korban gempa, sumbangsi 
pemerintah, apalagi hal-hal yang didramatisir, melainkan pembaca yang tentunya 
bersifat umum atau dari berbagai kalangan dapat belajar dan mengingat kembali 
terkait mitigasi bencana. Sebab, sebagaimana dinyatakan bahwa berita bencana 
merupakan salah satu berita yang dapat terus menarik pembaca untuk mengetahui 









penting untuk diangkat dan dihadirkan dalam penerapan jurnalisme bencana, 
sehingga seharusnya sindonews.com dapat menjadikan ini sebagai sebuah 
kesempatan atau momen untuk mengedukasi khalayak. 
B. Implikasi 
Penelitian ini seyogyanya memberi implikasi positif bagi berbagai pihak 
terkait, terutama dalam peningkatan kualitas penerapan jurnalisme bencana. Berbagai 
pihak terkait, teruatama pihak media, sebaiknya melakukan evaluasi untuk perbaikan 
kualitas pemberitaan dan jurnalis yang harus dilakukan guna mempertahankan 
marwah media yang dipercaya setidaknya oleh sebagian besar masyarakat sebagai 
jendela mereka untuk dapat mengetahui suatu hal bahkan untuk menjustifikasi benar- 
salahnya suatu hal. Penelitian ini juga dapat memberi sumbangsih dalam khazanah 
kajian media dan jurnalisme serta dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi kajian 
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Trauma, Korban Gempa Lombok Tak Mau Dirawat di Gedung Rumah Sakit 
Abdul Rochim 
Senin, 27 Agustus 2018 - 11:45 WIB 
 
MATARAM - Perawatan pasien di RSUD Mataram, Nusa Tenggara Barat (NTB) 
terpaksa dilakukan di tenda-tenda. Hal ini dipicu rasa trauma para pasien dan 
kekhawatiran terjadinya gempa susulan yang memang masih kerap kali datang. 
 
Asisten I Kota Mataram Lalu Martawang mengatakan, kondisi bangunan RSUD 
sebenarnya masih cukup layak. Konstruksi bangunan secara umum relatif utuh. 
Hanya terdapat keretakan atau hancur ringan di beberapa bagian bangunan luar. "Para 
pasien ini trauma jadi tidak mau dirawat di dalam. Hanya pasien yang mengalami 
penyakit-penyakit ringan saja yang dirawat di dalam, lainnya memilih di tenda- 
tenda," kata Lalu saat menerima kunjungan Ketua MPR Zulkifli Hasan, Senin 
(27/8/2018) pagi. 
 
Untuk penanganan pasien operasi dan layanan intensive care unit (ICU) dilakukan di 
ruang darurat dari kontainer hasil bantuan Pemprov Jatim. "Saat kejadian gempa, 
semua kamar operasi langsung off, padahal banyak pasien harus seharusnya menjalani 
operasi. Kami akhirnya dapat bantuan enam kontainer dari Jatim buat ruang operasi 
dan ICU," tuturnya. 
 
Sementara itu, Zulkifli Hasan berharap penanganan trauma masyarakat, khususnya 
pasien bisa menjadi prioritas. "Penanganan harus cepat dilakukan. Tidak hanya wali 
kota yang 24 jam, tapi provinsi, pusat, dan seluruh stakeholder untuk bersama-sama 












Zulkifli mengatakan, dirinya sengaja datang langsung ke lokasi kejadian gempa dan 
titik-titik kumpul korban gempa untuk mengetahui secara persis kondisi di lapangan. 
"Mengetahui dari media dan turun langsung di lapangan tentu beda. Saya ingin ikut 
merasakan       apa       yang        dialami        para        korban,"        tuturnya. 
Salamah, warga Desa Lebak, Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat 
merupakan salah satu pasien yang dirawat di tenda yang dibangun di halaman RSUD 
Mataram. Salamah mengalami patah tulang akibat tertimpa reruntuhan bangunan 
rumahnya yang sudah hancur. Sudah lebih dari 10 hari dia menjalani perawatan di 
tenda halaman RSUD dan sudah menjalani operasi patah tulang. Keluarganya 





Pasca Gempa Lombok, PLN Beberkan Kondisi Pasokan Listrik 
Yanto Kusdiantono 
Senin, 6 Agustus 2018 - 07:13 WIB 
 
LOMBOK - Pasca gempa bumi gempa bumi berkekuatan 7,0 SR yang melanda 
wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB), Bali dan sekitarnya pada Minggu (5/8) malam. 
PT PLN (Persero) menyatakan bahwa sistem kelistrikan di wilayah tersebut sebagian 
besar masih padam. 
 
Dari beban normal sebesar 220 Megawatt (MW) yang disuplai dari Sistem Lombok, 
hanya sebagian kecil daerah yang menyala dengan beban 50 MW. Sistem ini 
menyuplai Kota Mataram dan sekitarnya. 
 









Sumbawa dan Bima sebagian besar menyala dan aman, walaupun ada 
beberapa sebagian kecil daerah yang masih padam,” kata Kepala Satuan 
Komunikasi Korporat PLN I Made Suprateka dalam keterangan tertulisnya 
kemarin. 
Dia menambahkan, untuk memulihkan pasokan listrik di daerah terdampak gempa, 
khsususnya di Lombok Timur dan Lombok Utara, PLN cepat melakukan 
inventarisasi kondisi aset di semua lokasi pembangkit. PLN juga terus berupata 
memulihkan listrik di daerah padam secara sesuai Standard Operating Procedure 
(SOP). 
“Mengantisipasi gempa susulan, kami berkoordinasi dengan unit-unit PLN 
lain seperti Bali dan Jawa Timur untuk bantuan personel, peralatan, dan 
material,” kata Made. 
 
PLN juga menghimbau kepada masyarakat serta pegawai PLN, anak perusahaan dan 
mitra kerja untuk tetap tenang, waspada dan mengikuti arahan serta informasi dari 
pemerintah daerah dan BPBD setempat serta diharapkan tidak terpancing oleh isu 
yang tidak bertanggung jawab mengenai gempa bumi dan tsunami. 
(akr) 
Berita 3: 
Pasca Gempa Lombok, Rp4 T Disiapkan untuk Pemulihan Infrastruktur 
Yuswantoro 
Sabtu, 25 Agustus 2018 - 16:42 WIB 
 
MALANG - Pemerintah telah menyediakan anggaran sebesar Rp4 triliun untuk 
pemulihan infrastruktur pasca bencana gempa bumi di Lombok, Nusa Tenggara Barat 
(NTB). Anggaran sebesar itu akan fokus digunakan untuk perbaikan berbagai bentuk 
sarana dan prasana yang dibutuhkan masyarakat. 
 









mengatakan infrastruktur yang fokus dibenahi di awal adalah pasar, rumah sakit, 
sekolah, jalan, jembatan, masjid, perkantoran, dan fasilitas umum lainnya. 
"Perbaikan sarana prasarana pasca gempa Lombok, diserahkan ke 
Kementrian PUPR, dan ditargetkan selesai pada 2019 mendatang," tegas 
Basuki, yang ditemui di sela-sela kunjungannya ke Universitas 
Muhammadyah Malang (UMM). 
 
Untuk perbaikan rumah warga yang rusak setiap rumah diberikan bantuan senilai 
Rp50 juta. Sampai saat ini, dia mengaku sudah memverifikasi sebanyak 11 ribu 
rumah. Sementara, di lapangan yang rusak jumlahnya sudah puluhan ribu. 
 
Targetnya, perbaikan rumah warga yang rusak akibat gempa bumi tersebut akan 
tuntas dalam waktu enam bulan ke depan. 
 
Sementara, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mencatat, 
bencana alam, gempa bumi tersebut mengakibatkan sebanyak 566 bagunan sekolah 
rusak. 
 
Mendikbud, Muhadjir Effendy menyebutkan, dari 556 bangunan sekolah yang 
mengalami kerusakan tersebut lebih dari 200 di antaranya kondisinya rusak berat. 
"Mudah-mudahan tidak ada lagi gempa susulan, sehingga jumlah kerusakan 
tidak bertambah dan bisa segera dilakukan proses pembangunan kembali 
sekolah yang rusak," tuturnya. 
 
Muhadjir yang ditemui saat melakukan kunjungan ke Rumah Sakit UMM 
mengatakan saat ini tahapannya masih penanggulangan. Nantinya, akan dilanutkan 
tahap rehabilitas, dan terakhir tahap rekonstruksi. 
"Perbaikan gedung sekolah, akan masuk dalam tahap rekonstruksi. 
Penanganannya, dilakukan oleh Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR)," terangnya. 
 
Selain upaya perbaikan pada tahap rekonstruksi tersebut diupayakan untuk 
melakukan pembangunan sekolah baru. Bahkan, banyak juga bantuan dari berbagai 
lembaga untuk program pembangunan sekolah baru. 
 
Salah satu bantuan untuk pembangunan sekolah baru datang dari Pemkot Malang. 
"Ada bantuan pembangunan satu sekolah dari Pemkot Malang. Terima kasih banyak 
dukungannya. Nantinya akan digunakan untuk sekolah SD atau SMP," imbuhnya. 
 
Mantan Rektor UMM tersebut juga menuturkan sementara ini ada rotasi tenaga guru 
di wilayah bencana. Guru yang berada di daerah bencana diistirahatkan dahulu untuk 









Sebagai pengganti, guru di wilayah yang tidak terkena bencana ditugaskan sementara 
waktu di wilayah bencana. "Tenaga guru, cukup disediakan dari wilayah NTB saja," 
ungkapnya. 
 
Sementara, terkait dengan pemulihan kondisi psikologis anak-anak pasca bencana 
gempa saat ini diakuinya banyak relawan, lembaga swadaya masyarakat, dan tenaga 





Layanan Ferry Lombok-Bali Kembali Dibuka Pasca Gempa Lombok 
Rina Anggraeni 
Senin, 6 Agustus 2018 - 11:41 WIB 
 
JAKARTA - Operasional PT ASDP Indonesia Ferry (Persero) sempat terhenti akibat 
pemadaman listrik di seluruh wilayah NTB, karena gempa bumi berkekuatan 7.0 SR 
yang mengguncang wilayah Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat pada Minggu (5/8) 
malam. Kini untuk Cabang Lembar yang melayani lintasan Lembar-Padangbai atau 
menghubungkan wilayah Lombok dan Bali, maupun di Cabang Kayangan yang 
smepat terhenti telah beroperasi kembali Senin (6/8) pagi ini pascapenghentian 
sementara. 
"Jaringan listrik sudah menyala kembali, dan aktivitas pelabuhan sudah 
dibuka. Kapal juga sudah mulai melakukan pemuatan penumpang dan 
kendaraan. Demikian juga, layanan di Pelabuhan Kayangan (melayani 
lintasan Kayangan-Pototano), sejak pukul 05.30 wita telah kembali 
beroperasi normal," tutur Corporate Secretary PT ASDP Indonesia Ferry 









Ia menambahkan kondisi di Pelabuhan Lembar sudah relatif aman dan normal. 
Diungkapkan, pada Minggu (5/8) malam memang sempat tidak ada layanan 
penyeberangan maupun aktivitas di pelabuhan Lembar maupun Kayangan 
pascagempa bumi yang kembali mengguncang Lombok. 
Pasalnya, pascagempa bumi berkekuatan 7 SR tadi malam, jaringan listrik padam 
hampir di seluruh wilayah NTB, termasuk Pelabuhan penyeberangan yang ada di 
Lembar maupun Kayangan hingga situasi benar-benar aman bagi layanan 
penyeberangan maupun aktivitas di pelabuhan. Dilaporkan, pemadaman listrik di 
Pelabuhan Lembar terjadi hingga Minggu (5/8) pukul 22.30 WITA. 
 
Kendati demikian, dilaporkan tidak ada kerusakan signifikan pada fasilitas sisi 
pelabuhan maupun kapal baik di pelabuhan Lembar maupun Kayangan. Tercatat, di 
Pelabuhan Kayangan terdapat 4 unit kapal milik ASDP dari total 24 unit kapal yang 
beroperasi disanan. Sementara, di Pelabuhan Lembar tercatat ada 4 unit kapal milik 
ASDP dari total 37 unit kapal yang beroperasi di lintasan Lembar-Padangbai tersebut. 
Selain itu, di lintasan Ketapang-Gilimanuk, Bali dilaporkan juga kondisi operasional 
penyeberangan disana tetap berjalan normal. Dan saat ini, untuk menjaga keamanan 
dan keselamatan di lingkungan Pelabuhan, pihak manajemen ASDP Cabang Lembar 
terus melakukan pemantauan terhadap berbagai sarana serta fasilitas di seluruh area 
pelabuhan. 
"Kami turut prihatin atas bencana gempa bumi yang kembali melanda NTB. 
Dan kami memohon maaf atas ketidaknyamanan yang terjadi pascagempa 
bumi dimana layanan penyeberangan sempat dihentikan sementara. Kami 
berharap seluruh tim dan aparat yang tergabung dalam proses pencarian dan 
evakuasi pascagempa bumi Lombok dapat bekerja maksimal dan melakukan 
penanganan sebaik mungkin," tuturnya. 
(akr) 
Berita 5: 
Korban Tewas Gempa Lombok Capai 91 Orang 
Dzikry Subhanie 











LOMBOK - Tim SAR Gabungan terus menyisir daerah-daerah terdampak gempa 
untuk melakukan evakuasi, penyelamatan dan pertolongan kepada korban gempa 7 
SR di Provinsi Nusa Tenggara Barat. "Data sementara hingga Senin (6/8/2018) pukul 
10.00 WIB, tercatat 91 orang meninggal dunia, 209 orang luka-luka, ribuan jiwa 
masyarakat mengungsi dan ribuan rumah rusak. Diperkirakan jumlah korban dan 
kerusakan akibat dampak gempa akan terus bertambah. Pendataan masih terus 
dilakukan oleh aparat," kata Kepala Pusat Data Informasi dan Humas BNPB Sutopo 
Purwo Nugroho dalam keterangan tertulis yang dikirimkan ke SINDOnews, Senin 
(6/8/2018). 
 
Dari 91 orang meninggal dunia, tersebut, kata dia, terdapat di Kabupaten Lombok 
Utara 72 orang, Kota Mataram 4 orang, Lombok Timur 2 orang, Lombok Tengah 2 
orang, Lombok Barat 9 orang dan Bali 2 orang. 
"Sebagian besar korban meninggal akibat tertimpa bangunan yang roboh. 
Semua korban meninggal dunia adalah warga negara Indonesia. Belum 
adanya laporan wisatawan yang menjadi korban akibat gempa," timpalnya. 
 
Menurut Sutopo, daerah Lombok Utara paling parah terdampak gempa karena 
berdekatan dengan pusat gempa. Kerusakan rumah dan bangunan terjadi luas. 
"Rumah-rumah di Kabupaten Lombok Utara dan Lombok Timur yang 
sebelumnya hanya rusak ringan diguncang gempa 6,4 SR pada 29 Juli 2018 
menjadi rusak berat dan roboh akibat guncangan gempa 7 SR. Berdasarkan 
laporan pertugas di Kabupaten Lombok Utara perkiraan kerusakan rumah di 
berbagai kecamatan seperti Kecamatan Bayan, Kecamatan Kayangan, 
Kecamatan Gangga, KecamatanTanjung dan Kecamatan Pemenang 
mencapai lebih dari 50% Artinya banyak rumah yang rusak. Masih 
dilakukan pendataan," paparnya. 
 
Sutopo menerangkan, ada ribuan pengungsi yang tersebar di banyak tempat. Belum 
semua pengungsi memperoleh bantuan. Pengungsi masih berada di lapangan dan di 









"Penanganan terkendala beberapa hal yaitu terbatasnya alat berat, luasnya 
daerah yang terdampak, listrik pada di Lombok Utara dan Lombok Timur, 
saluran komunikasi mati, rusaknya jembatan di tiga tempat yaitu jembatan 
Tampes, jembatan Lokok Tampes dan jembatan Luk yang menyebabkan 
aksesibilitas terganggu, terbatasnya ketersediaan logistik dan lainnya," 
ungkap Sutopo. 
 
Upaya penanganan, lanjut Sutopo, masih terus dilakukan. Masa tanggap darurat 
penanganan dampak gempa telah diperpanjang hingga 11 Agustus 2018 baik di 
Provinsi NTB, Kabupaten Lombok Utara dan Kabupaten Lombok Timur. 
 
Tambahan personel dan logistik terus dikirimkan. BNPB mengirimkan 21 ton 
bantuan logistik dan peralatan melalui kargo. 2 helikopter BNPB diperbantukan 
untuk penanganan darurat. 
"TNI memberangkatkan 3 pesawat Hercules C-130 untuk mengirim satgas 
kesehatan dengan membawa obat-obatan, logitik, tenda, dan alat 
komunikasi. KRI dr Suharso diberangkatkan dari Surabaya ke Lombok 
untuk dukungan kapal rumah sakit. Basarnas mengirimkan personil, 
helikopter, kapal dan peralatan untuk menambah kekuatan operasi SAR. 
Polri mengirimkan personil, tenaga medis dan obat-obatan dan 2 helikopter. 
Kementerian Pariwisata mengaktivasi Tim Crisis Center untuk memantau 
kondisi wisatawan. Kementerian Pu Pera menggerakkan alat berat, 
menambah air bersih dan sanitasi. Kementerian/Lembaga dan NGO 
mengirimkan personil dan bantuan," kata Sutopo. 
 
Kebutuhan mendesak saat ini, ungkap dia, adalah permakanan khususnya makanan 
siap saji, air mineral, air bersih, tenda, terpal, tikar, selimut, pakaian, makanan 
penambah gisi, layanan trauma healing, dapur umum, obat-obatan, pelayanan 





Gempa Lombok Akibatkan Sejumlah Sekolah di Bima Rusak, Puluhan Siswa 
Belajar di Luar Kelas 
Edy Irawan 











BIMA - Dua Sekolah Dasar (SD) di Bima, Nusa Tenggara Barat (NTB) rusak parah 
terkena dampak gempa yang mengguncang pulau Lombok. 
 
Dua sekolah yang mengalami rusak parah akibat gempa, yakni SDN Inpres Oi Niu 
Desa Panda, Kecamatan Palibelo dan SDN Oi Bura, Desa Oi Bura, Kecamatan 
Tambora. Para siswa pun terpaksa belajar di luar kelas lantaran sejumlah ruangan 
rusak parah dan sebagian atap serta tembok ambruk. 
 
Wakil Bupati Bima Dahlan M Noer kekuatan gempa Lombok yang cukup besar juga 
berimbas dan menimbulkan kerusakan di Kabupaten Bima dan sekitarnya. Imbas dari 
gempa tersebut, SDN Inpres Oi Niu Dan SDN Oi Bura rusak parah sehingga 
beberapa ruangan kelas ambruk, pada bagian atap dan temboknya. 
"Tembok bangunan banyak yang retak besar sehingga sebagian siswa untuk 
sementara belajar di emperan karena dikhawatirkan ambruk dan menimpa 
siswa atau guru yang sedang melaksanakan proses belajar mengajar," kata 
Dahlan saat meninjau dua sekolah tersebut Selasa (14/8/2018). 
 
Dahlan menjelaskan, hasil tinjauan langsung SDN Oi Niu yang terletak tak jauh dari 
pesisir pantai terdapat 3 ruangan yang kondisinya sudah rusak parah. Di antaranya 
gedung perpustakaan, ruangan kelas V dan ruangan kelas VI. Sementara SDN Oi 
Bura yang berada di kaki gunung tambora, mengalami ambruk pada atap dan tembok 
bangunannya. 
"Saya sarankan, untuk siswa kelas VI untuk tetap belajar karena tak lama 
lagi mereka akan menghadapi ujian kenaikan jenjang yang lebih atas. Tak 
hanya di SDN Oi Niu dan Oi Bura, di sekolah lainpun yang saya dengar 
informasinya juga mengalami rusak kecil akibat gempa diharapkan kelas VI 
agar diperhatikan prioritas," tutur Dahlan. 
 
Dahlan mengharapkan pula, pemerintah pusat segera cepat memberikan bantuan 
terhadap sekolah yang ada di Nusa Tenggara Barat yang terkena dampak gempa. 









data sekolah yang rusak untuk diajukan bantuan tanggap darurat biar segera teratasi 




Update Gempa Lombok: 14 Tewas, 162 Luka-Luka, Ribuan Rumah Rusak 
Dzikry Subhanie 
Minggu, 29 Juli 2018 - 16:27 WIB 
 
JAKARTA - Gempa bumi berkekuatan 6,4 SR yang mengguncang wilayah Lombok, 
Sumbawa, dan Bali pada Minggu (29/7/2018) pukul 05.47 WIB menyebabkan 14 
orang meninggal dunia, 162 orang luka-luka, dan ribuan rumah rusak. 
"Data sementara berdasarkan laporan BPBD Provinsi Nusa Tenggara Barat, 
tercatat 14 orang meninggal dunia, 162 jiwa luka-luka dan ribuan unit rumah 
rusak," kata Kepala Pusat Data Informasi dan Humas Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) Sutopo Purwo Nugroho dalam rilisnya. 
Sutopo menjelaskan, dampak terparah dari gempa terdapat di Kabupaten Lombok 
Timur. Di Kabupaten Lombok Timur terdapat 10 orang meninggal dunia. Sebanyak 
67 orang luka berat dan ratusan jiwa luka sedang dan luka ringan. Kerusakan rumah 
mencapai lebih dari 1.000 unit rumah baik rusak berat, rusak sedang dan rusak 
ringan. Pendataan masih dilakukan. 
 
Di Kabupaten Lombok Utara terdapat empat orang meninggal dunia. Sebanyak 38 
jiwa luka berat. Data sementara kerusakan rumah terdapat 41 unit rusak berat, 74 unit 
rusak sedang dan 148 unit rusak ringan. Sebanyak 6.237 KK terdampak gempa. 
"Beberapa laporan kerusakan rumah juga terdapat di Kabupaten Lombok 
Barat, Kabupaten Sumbawa Barat, dan Kota Mataram. Pendataan masih 
dilakukan oleh BPBD," kata Sutopo. 
 
Menurut Sutopo, kebutuhan mendesak saat ini adalah tenaga medis, tandu, peralatan 









menyalurkan bantuan permakanan, air mineral, tenda pengungsi, makanan lauk pauk, 
makanan tambahan gizi dan lainnya. Mobilisasi peralatan dan logistik terus 
dilakukan. "BNPB terus mendampingi BPBD dan mengirimkan bantuan yang 
diperlukan. Logistik dan peralatan yang ada di gudang BPBD disalurkan untuk 




Korban Gempa Lombok Diserang Berbagai Penyakit dan Alami Trauma 
Abdul Rochim 
Selasa, 28 Agustus 2018 - 10:42 WIB 
 
LOMBOK BARAT - Warga korban gempa di sejumlah titik pengungsian di 
Kabupaten Lombok Utara, Lombok Timur, Lombok Barat, Lombok Tengah dan Kota 
Mataram, Nusa Tenggara Barat (NTB) mulai terserang penyakit. 
 
Para korban gempa mengalami berbagai penyakit seperti diare, infeksi saluran 
pernapasan akut (ISPA), penyakit kulit, dan paling banyak trauma pascagempa. 
Selain itu, juga luka-luka baik ringan, sedang, maupun berat akibat tertimpa 
reruntuhan bangunan. 
 
Plt Kepala Dinas Kesehatan Provinsi NTB Marjito mengatakan, untuk mencegah 
meluasnya berbagai penyakit tersebut, pihaknya memastikan pasokan air bersih 
lancar. 
"Kalau kualitas air bersih terjaga maka penyakit yang timbul bisa dicegah," 
ujarnya di sela mendampingi kunjungan Ketua MPR Zulkifli Hasan di 










Untuk itu, pihaknya membagikan fasilitas penjernih air dan memastikan ketersediaan 
fasilitas Mandi Cuci Kakus (MCK). "Kami juga bagikan polibag untuk pengumpulan 
sampah sehingga penumpukan sampah bisa dihindari dan penyakit bisa dicegah," 
paparnya. 
Sementara untuk penanganan trama pascagempa, pihaknya melakukan 
pendekatan psikososial. "Kita kerjasama dengan beberapa rumah sakit. Kami sudah 
melakukan pelatihan kepada relawan untuk kita berikan pemahaman dan dukungan 
psikososial. Kita lakukan penyuluhan, permainan anak-anak, dan informasi yang bisa 
menenangkan jiwa. Kita juga kerja sama dengan dai-dai untuk bisa memberikan 
nasihat-nasihat untuk pemulihan trauma atau trauma healing," katanya. 
 
Sementara Zulkifli Hasan meminta penanganan trauma pascagempa benar-benar 
diprioritaskan. "Ini di rumah sakit saja gak berani dirawat di dalam karena takut 
padahal bangunannya layak. Kalau trauma itu susah. Nanti bisa keluar masuk, siang 
ke dalam terus malam harus tidur di luar karena trauma maka ini mendesak," katanya. 
 
Pihaknya juga berpesan kepada para pengungsi untuk tetap memperhatikan 
pendidikan anak-anak meski berada di tenda-tenda pengungsian. "Dan jangan lupa 
ajari anak-anak membaca Alquran. Jangan sampai anak-anak kita tidak bisa baca 
Alquran," tutur Ketua Umum PAN ini. 
 
Kepada pengungsi, Ketua MPR berjanji akan menyampaikan persoalan yang dihadapi 
pengungsi kepada pihak terkait di Jakarta untuk segera melakukan penanganan. 
Zulkifli mengungkapkan untuk rumah yang rusak berat mendapat bantuan dari 
pemerintah. "Sekarang status darurat sudah lewat, dan mulai masa transisi," ujarnya. 
 
Menurut Zulkifli, gempa bumi di Nusa Tenggara Barat belum masuk kategori 
bencana nasional. Meski demikian, Presiden sudah mengeluarkan Inpres untuk 




Gempa Lombok, 82 Orang Meninggal Dunia dan Ribuan Warga Mengungsi 
Mihardi, Dzikry Subhanie 











JAKARTA - Gempa bumi yang mengguncang Lombok, Nusa Tenggara Barat 
(NTB) dengan kekuatan 7,0 Skala Richter (SR) pada Minggu 5 Agustus 2018 
memberikan dampak yang luas. Hingga Senin dini hari (6/8/2018) pukul 02.30 WIB 
tercatat 82 orang meninggal dunia akibat gempa, ratusan orang luka-luka dan ribuan 
rumah mengalami kerusakan. 
 
Kepala Pusat Data Informasi dan Humas Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
(BNPB) Sutopo Purwo Nugroho mengatakan, ribuan warga mengungsi ke tempat 
yang aman. Aparat gabungan terus melakukan evakuasi dan penanganan darurat 
akibat gempa bumi. 
"Daerah yang terparah adalah Kabupaten Lombok Utara, Lombok Timur dan 
Kota Mataram. Berdasarkan laporan dari BPBD Provinsi NTB, dari 39 orang 
meninggal dunia, korban berasal dari Kabupaten Lombok Utara 65 orang, 
Lombok Barat 9 orang, Lombok Tengah 2 orang, Kota Mataram 4 orang, 
dan Lombok Timur 2 orang. Sebagian besar korban meninggal akibat 
tertimpa bangunan yang roboh," kata Sutopo dalam rilis yang diterima 
wartawan, Senin (6/8/2018). 
 
Di saat penanganan darurat dampak gempa 6,4 SR masih berlangsung, kata dia, 
terutama di Kabupaten Lombok Utara dan Lombok Timur, tiba-tiba masyarakat 
diguncang gempa dengan kekuatan yang lebih besar. Masyarakat panik dan 
berhamburan di jalan-jalan dan bangunan dan rumah yang sebelumnya sudah rusak 
akibat gempa sebelumnya menjadi lebih rusak dan roboh. 
"Apalagi ada peringatan dini tsunami menyebabkan masyarakat makin panik 
dan trauma sehingga pengungsian di banyak tempat," tambah Sutopo. 
Korban luka-luka banyak yang dirawat di luar puskesmas dan rumah sakit 
karena kondisi bangunan yang rusak. Selain itu gempa susulan terus 
berlangsung. 
 
"Hingga (5 Agustus 2018) pukul 22.00 WIB terjadi 47 kali gempa susulan 









7 SR tadi adalah gempa utama (main shock) dari rangkaian gempa 
sebelumnya. Artinya kecil kemungkinan akan terjadi gempa susulan dengan 
kekuatan yang lebih besar," tuturnya. 
 
Tim SAR gabungan masih terus melakukan evakuasi dan penyisiran. Kondisi malam 
hari dan sebagian komunikasi yang mati menyebabkan kendala di lapangan. 
"Diperkirakan korban terus bertambah. Jumlah kerusakan bangunan masih dilakukan 
pendataan," katanya. 
 
Kepala BNPB Willem Rampangilei bersama jajaran BNPB telah tiba di Lombok 
Utara menggunakan pesawat khusus dari Bandara Halim Perdanakusuma. Tambahan 
bantuan logistik dan peralatan segera dikirimkan. Dua helikopter untuk mendukung 
penanganan darurat dikirimkan. 
"BNPB terus mendampingi Pemda, baik Pemda Provinsi dan 
Kabupaten/Kota terdampak. Penanganan darurat terus dilakukan. BNPB 
bersama BPDB, TNI, Polri, Basarnas, Kementerian PU Pera, Kementerian 
Kesehatan, Kementerian Sosial, Kementerian BUMN, SKPD, NGO, relawan 
dan lainnya terus melakukan penangan darurat. TNI akan memberangkatkan 
tambahan pasukan dan bantuan, khususnya bantuan kesehatan yaitu tenaga 
medis, obat-obatan, logistik, tenda dan alat komunikasi pada Senin pagi," 
tuturnya. 
 
Fokus utama saat ini adalah pencarian, kata Sutopo, penyelamatan dan pertolongan 
kepada masyarakat yang terdampak gempa serta pemenuhan kebutuhan dasar. 
Kebutuhan mendesak saat ini adalah tenaga medis, air bersih, permakanan, selimut, 
tikar, tenda, makanan siap saji, layanan trauma healing dan kebutuhan dasar lainnya. 
"Kegiatan belajar mengajar di sekolah di wilayah Lombok Utara, Lombok 
Timur, dan Mataram akan diliburkan pada 6/8/2018 karena dikhawatirkan 
bangunan sekolah membahayakan siswa. Akan dilakukan pengecekan 
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